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ABSTRAK

PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK
D1 JURUSAN PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO
FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Oleh: Ade Pajar Mauludin
10518244024

Penelitian ini bertujuan untuk: 1). mengembangkan media pembelajaran
mesin listrik materi motor asinkron menggunakan adobe flash di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro FT UNY; 2). mengetahui kelayakan media
pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron menggunakan adobe flash di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY ditinjau dari materi, media
pembelajaran serta pengguna.

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (reseach and
development) model Hannafin dan Peck (1988). Tahap pengembangan produk
meliputi 1). Need assesment, 2) Design, 3) Develop/implement. Evaluation/
revision dilakukan setiap tahap yang dilakukan. Evaluasi kelayakan media
pembelajaran ini melibatkan ahli materi, ahli media pembelajaran, dan uji coba
langsung oleh mahasiswa.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (a) penilaian ahli materi terhadap
produk media pembelajaran mesin listrik yang dikembangkan dengan rata-rata skor
3,6 dari nilai skor maksimal 4 masuk dalam kriteria “Sangat Baik™; (b) penilaian
ahli media terhadap produk media pembelajaran mesin listrik yang dikembangkan
dengan rata-rata skor 3,42 dari nilai skor maksimal 4 masuk dalam kriteria “Baik”;
(c) penilaian mahasiswa sebagai pengguna produk media pembelajaran mesin
listrik dengan rata-rata skor 3,37 dari nilai skor maksimal 4 masuk dalam kriteria
“Baik”.

Kata kunci: pengembangan, motor asinkron, media pembelajaran.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia pendidikan selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Beragam strategi yang dilakukan bertujuan untuk menciptakan
lingkungan belajar yang lebih kaya serta mengembangkan keterampilan,
pengetahuan, dan sikap yang dibutuhkan untuk kehidupan sehari-hari dalam
rangka mewujudkan tujuan pendidikan itu sendiri.

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. (Depdiknas, 2003).

Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan
meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas pembelajaran yang baik tidak
terlepas dari kualitas media pembelajaran yang digunakan. Salah satu media
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan dan banyak terbukti mampu
meningkatkan hasil pembelajaran adalah media pembelajaran berbasis komputer.

Sasaran mutu Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY mengarahkan
pada peningkatan kualitas pembelajaran dengan mengembangkan media
pembelajaran berbasis multimedia, peningkatan pemanfaatan media pembelajaran
berbasis multimedia, peningkatan penggunaan strategi pembelajaran inovatif,

peningkatan kualitas bahan ajar perkuliahan, pengembangan pembelajaran

berbasis e-learning.



Pada kurikulum Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY 2014, mesin
listrik merupakan salah satu mata kuliah yang harus ditempuh, mata kuliah ini
dengan bobot 5 SKS yang terbagi atas teori dan praktik yang dalam pelaksanaan
pembelajarannya dilaksanakan secara terpisah.

Dalam kurikulum Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY 2014
bahwa Mata kuliah mesin listrik ini membahas mesin DC, mesin AC dan
transformator. Materi mencakup jenis-jenis mesin listrik, karakteristik mesin
listrik, rugi-rugi daya, pengujian mesin listrik, aplikasi mesin listrik sebagai motor
dan generator, pompa, kompresor, blower, kipas, konveyor dan penggerak
peralatan kendali industri.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan mahasiswa
yang mengikuti perkuliahan mesin listrik, ada beberapa permasalahan yang
disampaikan, diantaranya: a) mahasiswa kurang antusias untuk mengikuti
pembelajaran, b) mahasiswa kesulitan dalam memahami materi mesin listrik
khususnya motor asinkron.

Media pembelajaran dalam perkuliahan mesin listrik di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro FT UNY masih sebatas buku bahan ajar dan
menggunakan viewer OHP (Over Head Proyektor) khususnya dalam perkuliahan
mesin listrik teori.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan mengembangkan media
pembelajaran mesin listrik dengan judul “Pengembangan media pembelajaran
mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta”.



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut.

1. Banyaknya materi yang harus disampaikan dalam perkuliahan mesin listrik
diantaranya: mesin DC (generator dan motor DC), transformator
(transformator 1 fasa dan transformator 3 fasa) dan mesin AC (motor sinkron
dan motor asinkron).

2. Beberapa mahasiswa mengalami kesulitan untuk memahami materi motor
asinkron.

3. Banyak teknik/cara yang dapat digunakan untuk mengembangkan media
pembelajaran seperti menggunakan perangkat lunak microsoft powerpoint,

lectora, adobe flash, dll.

C. Batasan Masalah

Ditinjau dari materi yang terkandung dalam mata kuliah mesin listrik yang
cukup luas yaitu: transformator, mesin DC, dan mesin AC (motor sinkron dan
motor asinkron), sehingga peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu
pengembangan media pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron dengan
menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik

Universitas Negeri Yogyakarta.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran mesin listrik materi
motor asinkron menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta?

2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran mesin listrik materi motor
asinkron menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari segi materi,

media pembelajaran, serta pengguna?

E. Tujuan Pengembangan

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Mengembangkan media pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron
menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Mengetahui kelayakan dari media pembelajaran mesin listrik materi
motor asinkron menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari segi

materi, media, serta pengguna.



F. Manfaat Pengembangan

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Mengupayakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran pada mata
kuliah mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Membantu dosen dalam menyampaikan materi perkuliahan mesin listrik
di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta.

3. Membantu proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien sehingga
mahasiswa lebih antusias dalam mengikuti proses pembelajaran dalam

perkuliahan mesin listrik.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Pengertian Media Pembelajaran
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang berarti perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke
penerima pesan, sedangkan pembelajaran adalah suatu usaha secara sengaja
atau sadar yang dilakukan pendidik kepada peserta didik untuk meningkatkan

proses belajar.

y
y
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<

Gambar 1. Proses Komunikasi

Secara umum media pembelajaran dalam pendidikan disebut media,
yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan peserta didik yang dapat
merangsangnya untuk belajar. Sementara itu Briggs (Sadiman, 2012: 6)
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan
pesan serta merangsang peserta didik untuk belajar. Media merupakan segala
sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim dan
penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian
sedemikian rupa sehingga proses belajar terjadi.

Berdasarkan dari pernyataan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
pengertian media pembelajaran adalah segala wujud yang dapat dipakai
sebagai sumber belajar secara efektif yang mempunyai nilai tambah dalam

kemudahan penyampaian informasi.



2.

Manfaat Media Pembelajaran

Menurut Kemp dan Dayton (Azhar Arsyad, 2014: 25 — 27) beberapa

dampak positif dari penggunaan media dalam pembelajaran, antara lain:

Penyampaian pelajaran menjadi lebih baku.

Pembelajaran menjadi lebih menarik.

Pembelajaran menjadi lebih interaktif.

Lama waktu pembelajaran yang diperlukan dapat dipersingkat.

Kualitas hasil belajar dapat ditingkatkan apabila integrasi kata dan
gambar sebagai media pembelajaran dapat mengkomunikasikan elemen-
elemen pengetahuan yang diorganisasikan dengan baik, spesifik, dan
jelas.

Pembelajaran dapat diberikan kapan dan dimana diinginkan.

Sikap positif siswa terhadap apa yang mereka pelajari dan terhadap
proses belajar dapat ditingkatkan.

Peran guru dapat berubah ke arah yang lebih positif.

Kriteria Kualitas Media Pembelajaran

Mulyanta dan Leong (2009: 3), terdapat kriteria media pembelajaran

yang baik, meliputi:

a.

Kesesuaian atau relevansi, artinya media pembelajaran harus sesuai
dengan kebutuhan belajar, rencana kegiatan belajar, program kegiatan
belajar, tujuan belajar, dan karakteristik peserta didik (sesuai dengan taraf

berfikir siswa).



b. Kemudahan, artinya semua isi pembelajaran melalui media harus mudah

dimengerti, dipelajari, atau dipahami oleh peserta didik dan sangat
operasional dalam penggunaannya.

Kemenarikan, artinya media pembelajaran harus mempu menarik
maupun merangsang perhatian peserta didik, baik tampilan, pilihan
warna, maupun isinya. Uraian isi tidak membingungkan serta dapat
menggugah minat peserta didik untuk menggunakan media tersebut.
Kemanfaatan, artinya isi dari media pembelajaran harus bernilai atau
berguna, mengandung manfaat bagi pemahaman materi pembelajaran
serta tidak mubazir atau sia-sia apalagi merusak peserta didik.

Walker & Hess (Azhar Arsyad, 2014: 219 - 220) mengungkapkan

bahwa untuk mengetahui kualitas multimedia berbasis komputer dalam

pembelajaran harus melihat kriteria sebagai berikut.

a.

Kualitas isi dan tujuan, yang meliputi: ketepatan, kepentingan,
kelengkapan, keseimbangan, minat/perhatian, keadilan, dan kesesuaian
dengan situasi siswa.

Kualitas instruksional, yang meliputi: memberikan kesempatan belajar,
memberikan bantuan untuk belajar, kualitas memotivasi, fleksibilitas
instruksionalnya, hubungan dengan program pembelajaran lainnya,
kualitas sosial interaksi instruksionalnya, kualitas tes dan penilaiannya,
dapat memberi dampak bagi siswa, dan dapat membawa dampak bagi

guru dan pembelajarannya.



c. Kualitas teknis, yang meliputi: keterbacaan, mudah digunakan, kualitas
tampilan/ tayangan, kualitas penanganan jawaban, kualitas pengelolaan
programnya, kualitas pendokumentasiannya.

Untuk mengetahui kriteria kualitas multimedia berbasis komputer
dalam pelatihan atau pembelajaran dapat ditinjau dari aspek materi,
Romiszowski  (1986: 406 — 407) mengemukakan sebaiknya
mempertimbangkan unsur-unsur terkait, yaitu (1) materi sudah divalidasi oleh
seorang subject-matter expert sehingga kebenaran konsepnya dapat
dipertanggungjawabkan, (2) isi materi dan strateginya sesuai dengan lesson
plan yang sudah dibuat, (3) materinya benar-benar memberikan kontribusi
kepada penggunanya, (4) didukung media yang tepat, (5) memberikan konsep
yang dapat diterima logika secara jelas, (6) contoh dan latihan yang diberikan
memperjelas konsep, (7) penggunaan bahasa yang tepat dan konsisten, (8)
tingkat kesulitan materi dan soal disesuaikan dengan pengguna.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disarikan bahwa kriteria
kualitas media pembelajaran, setidaknya dapat ditinjau dari dua aspek, yaitu
materi dan media. Aspek materi meliputi aspek kualitas pembelajaran, materi
atau isi, dan aspek kemanfataan. Sementara itu, aspek media meliputi
keefektifan desain, tampilan, keefektifan navigasi, dan kemanfaatan. Aspek
tersebut merupakan aspek utama dalam media pembelajaran dan merupakan
satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini, kualitas produk berupa media pembelajaran akan mengacu pada beberapa

aspek tersebut.



4. Model Pengembangan

Borg & Gall (1983: 772) mengemukakan bahwa prosedur penelitian
dan pengembangan pada dasarnya terdiri atas dua tujuan utama, Yyaitu
mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk dalam mencapai
tujuan. Tujuan pertama disebut sebagai fungsi pengembangan, sedangkan
tujuan kedua disebut sebagai fungsi validasi.

Model pengembangan media pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian ini model dari Hannafin & Peck (1988). Menurut Hannafin dan
Peck (Afandi dan Badarudin, 2011: 26) model desain pembelajaran terdiri
dari 3 fase yaitu fase analisis kebutuhan (need assesment), fase desain
(design), dan fase pengembangan dan implementasi (develop/implement).
Dalam fase ini dilakukan evaluasi dan revisi.

Fase pertama dari model Hannafin dan Peck adalah analisis kebutuhan
(need assesment). Pada Fase ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan-
kebutuhan dalam mengembangkan suatu media pembelajaran termasuk
didalamnya tujuan dan obyektif media pembelajaran yang dibuat, peralatan
dan keperluan media pembelajaran. Langkah berikutnya, peneliti melakukan
studi literatur dengan mencari referensi-referensi yang diperlukan.

Fase yang kedua dari model Hannafin dan Peck adalah fase desain
(design). Didalam fase ini, hasil dari fase analisis kebutuhan serta studi
literatur dituangkan dalam bentuk dokumen yang akan menjadi tujuan
pembuatan media pembelajaran. Hannafin dan Peck (1988) menyatakan fase

desain bertujuan untuk mengidentifikasikan dan mendokumenkan kaedah
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yang paling baik untuk mencapai tujuan pembuatan media tersebut. Salah
satu dokumen yang dihasilkan dalam fase ini ialah dokumen story board.

Fase Pengembangan dan Implementasi (develop/implement), Fase ini
merupakan rangkaian kegiatan pengembangan dan implementasi media
pembelajaran.

Hannafin dan Peck menekankan proses penilaian dan pengulangan
harus diikutsertakan ~ dalam proses pengujian dan penilaian media
pembelajaran yang melibatkan ketiga fase secara berkesinambungan. Lebih
lanjut Hannafin dan Peck menyebutkan dua jenis penilaian yaitu penilaian
formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif ialah penilaian yang
dilakukan sepanjang proses pengembangan media sedangkan penilaian

sumatif dilakukan setelah media selesai dikembangkan.

5. Adobe Flash
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan program Adobe flash
professional CS6. Alasannya karena di dalam Adobe flash professional CS6
ini memiliki fitur yang lebih baik dari pada versi flash yang sebelum-
sebelumnya sehingga pada pembuatan aplikasi ini dapat lebih mudah dan
praktis.
1) Tampilan Adobe Flash Professional CS6
Halaman awal adalah halaman yang pertama kali muncul setelah
mengakses perangkat lunak Adobe flash professional CS6. Fasilitas

tampilan utama untuk membuat file baru, membuka file lama, dan

11



penggunaan template yang sudah tersedia. Pada halaman pertama juga
muncul beberapa pilihan untuk membuat file baru dengan beberapa
pilihan, misalnya Action Script 3, Action Script 2, AIR for Android, dan

lain sebagainya.

FlL File Edit Commands Window Help Designer =
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Gambar 2. Tampilan Start Menu pada Adobe Flash Professional CS6

Jendela Utama

Jendela utama merupakan awal dari pembuatan proses program,
pembuatannya dilakukan dalam kotak movie dan stage yang didukung
oleh tools lainnya. Jendela flash terdiri dari stage dan panel-panel. Stage
(panggung) adalah tempat objek yang akan ditampilkan. Sementara itu,
panel disediakan untuk menggambar, mengedit gambar, membuat

animasi, dan lain sebagainya.
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Gambar 3. Komponen pada Adobe Flash Professional CS6

Keterangan gambar :

a)

b)

d)

Menu bar merupakan kumpulan yang terdiri atas menu-menu
kontrol untuk berbagai fungsi seperti membuatfile, membuka file,
menyimpan file, copy, paste, dan lain-lain.

Toolbox merupakan kumpulan tool yang berisi koleksi untuk
membuat atau menggambar, memilih, dan memanipulasi isi stage
dan timeline. Toolbox dibagi menjadi empat, yaitu Tools, View,
Colors dan Options. Beberapa tool mempunyai bagian option.
Contohnya, ketika Selection tool dipilih, Option snap, smouth,
straigten, rotate dan scale akan muncul di bagian options.

Stage merupakan area persegi empat yang merupakan tempat
dimana kita membuat objek atau animasi yang akan dimainkan.
Timeline merupakan tempat membuat dan mengontrol objek dan

animasi.
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e) Frame merupakan tepat untuk menggerakkan objek hingga, objek
tersebut bergerak dan menjadi sebuah animasi.

Untuk file akhir media pembelajaran, Adobe Flash dapat melakukan
publishing ke dalam beberapa file tergantung penggunaan, diantaranya seperti
dalam Adobe Flash CS6 Help:

a. SWEF file, yaitu file yang dapat dibuka dengan Flash Player, baik dalam
sistem operasi Windows maupun Mac.

b. Projector file, yaitu file yang dapat dibuka pada sistem operasi
Windows/ Mac tanpa bantuan aplikasi atau media player lain. File jenis
ini memudahkan dalam distribusi media pembelajaran karena pengguna
tidak perlu memasang perangkat lunak lain untuk dapat membuka file
media pembelajaran.

c. Html, yaitu file web yang memungkinkan aplikasi media pembelajaran
ditampilkan melalui aplikasi browser sehingga dapat digunakan sebagai

e-learning pada jaringan lokal atau jaringan yang lebih luas.

6. Motor Asinkron

Menurut Sunyoto (1995: 1) mengungkapkan bahwa motor asinkron
disebut juga sebagai motor induksi. Disebut motor asinkron karena jumlah
putaran rotor motor tidak sama dengan putaran garis-garis gaya magnet yang
terjadi pada stator. Sedangkan disebut motor induksi karena prinsip kerja

motor tersebut secara induksi.
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Ditinjau dari tegangan yang menyuplainya motor asinkron dibedakan

menjadi 2 jenis, yaitu motor induksi 3 fasa dan motor induksi 1 fasa

Sedangkan ditinjau dari jenis rotor yang digunakan, dibagi menjadi 2

jenis, yaitu:

1.

Rotor lilit (wound rotor)
Motor jenis ini sering disebut motor slip ring atau motor cincin seret.
Digunakan pada motor induksi 3 fasa yang berdaya relatif besar.
Rotor sangkar (squirrel cage rotor)
Motor jenis ini disebut motor hubung singkat. Digunakan pada motor
induksi 1 fasa mapun motor induksi 3 fasa yang berdaya relatif kecil.
Motor asinkron 3 fasa
1) Kerangka motor induksi 3 fasa

Motor induksi 3 fasa adalah suatu motor listrik yang mengubah
tenaga listrik 3 fasa menjadi tenaga mekanik secara induksi. Pada
dasarnya konstruksi motor induksi terbagi atas dua bagian yaitu bagian

yang diam (stator) dan bagian yang bergerak (rotor).

Gambar 4. Kerangka Motor Induksi 3 fasa

( https://circuitbooks.wordpress.com/2012/10/13/motor-induksi-3-fasa/ )
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Bagian-bagian penting yang terdapat pada stator, antara lain:

a. Inti stator, pada permukaan inti stator terdapat alur-alur stator
tempat untuk meletakkan lilitan stator. Inti stator terbuat dari bahan
feromagnetik yang berlapis-lapis.

b. Lilitan stator, lilitan stator merupakan tempat untuk menghasilkan
garis-garis gaya magnet sehingga memperoleh medan magnet putar.

c. Kotak terminal, merupakan tempat ujung-ujung lilitan stator (untuk
motor induksi rotor sangkar), dan tempat untuk meletakkan ujung-
ujung lilitan stator dan rotor (untuk motor induksi rotor lilit).

Pada bagian rotor, secara garis besar ditinjau dari konstruksinya
ada dua macam lilitan rotor yaitu:

a. Rotor sangkar

Pada rotor sangkar terdiri atas sejumlah batang yang
dihubungkan sedemikian rupa dengan dua buah gelang, sehingga
menyerupai suatu sangkar berbentuk silinder. Batang-batang
dipasang secara aksial, atau agak miring dan pada ujung-ujungnya di

“ikat” dengan sebuah gelang.

Gambar 5. Konstruksi rotor sangkar motor asinkron 3 fasa

( https://en.m.wikipedia.org/wiki/Squirrel-cage_rotor )

16


https://en.m.wikipedia.org/wiki/Squirrel-cage_rotor

b. Rotor lilit
Pada permukaan rotor terdapat alur-alur yang digunakan
untuk menempatkan lilitan rotor. pada motor induksi terdapat lilitan
stator dan lilitan rotor. ggl induksi yang dibangkitkan pada lilitan
rotor berdasarkan induksi elektromagnet. Lilitan rotor selalu
dihubung bintang dan ujung-ujung akhir lilitan rotor selalu
dihubungkan seri dengan suatu tahanan asut melalui cincin seret (slip

ring). Tahanan asut tersebut digunakan untuk starting motor.

Lilitan Rotor Rotor

Gambar 6. Konstruksi rotor lilit motor asinkron 3 fasa

( https://circuitbooks.wordpress.com/2012/10/13/motor-induksi-3-fasa/ )

2) Prinsip terjadinya medan magnet putar
Bentuk gelombang garis-garis gaya magnet (flux magnet) pada
celah udara yang diakibatkan oleh arus listrik yang mengalir pada lilitan

stator. Bentuk gelombang flux magnet stator dapat dilihat pada gambar 7.
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Gambar 7. Bentuk gelombang flux magnet stator

Jika ditinjau pada masing-masing periode, maka akan diperoleh
data sebagai berikut.
1. Padasaatt = t,
o, =0, P, =87 % D, negatif, 3 = 87 % ®,, positif.

Secara vektor jumlah flux (®,) dan arahnya adalah seperti gambar 8.

ol

(Dt:(bl'i‘q)z‘l'q)g

Gambar 8. Besar dan arah flux saat t = ¢,
2. Padasaatt = t;
@, =50 % d,, positif, P, = maksimum negatif,
®; =50% &, positif

Secara vektor jumlah flux (®,) dan arahnya adalah seperti gambar 9
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q)t=q31+q)2+q)3

bs b

Gambar 9. Besar dan arah flux saat t = t,
3. Padasaatt = t,
&; =0, &, =87 % d,, positif, &, =87 % ©,, negatif

Secara vector jumlah flux (®,) dan arahnya adalah seperti Gambar 10

q)t=q)1+q)2+q)3

@, = 150 % ®,,

Gambar 10. Besar dan arah flux saat t = t,

Dengan cara yang sama, maka untuk saat selanjutnya yaitu saat
t = tg, t = t,, San seterusnya akan diperoleh data bahwa dalam satu
periode akan terjadi satu kali perputaran medan magnet stator. Sehingga
untuk n periode akan terjadi n kali putaran garis gaya magnet stator
(Sunyoto, 1995: 8).

Secara umum jumlah putaran medan magnet stator yang sering
juga disebut putaran sinkron (putaran serempak) dapat ditentukan dengan

rumus:
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Sunyoto (1995: 9)
Keterangan:
ng :jumlah putaran medan magnet stator (rpm)
p :jumlah pasang kutub

f :frekuensi sumber (Hz)

3) Prinsip kerja motor Induksi
Jika lilitan stator 3 fasa dihubungkan pada sumber tegangan,

maka pada lilitan stator dan celah udara akan terjadi garis gaya magnet

fx60
14

putar dengan kecepatan : ng =

Pada rotor terdapat lilitan (lilitan rotor sangkar atau lilitan rotor
lilit), sehingga berdasarkan prinsip hukum faraday pada lilitan rotor
tersebut akan terbentuk ggl induksi. Pada motor induksi, lilitan rotor
selalu dihubung singkat. Sehingga pada lilitan rotor tersebut mengalir
arus yang cukup besar. Berdasarkan prinsip hukum Lorentz maka pada
lilitan rotor tersebut akan timbul suatu gaya yang dapat memutar rotor.

Putaran rotor selalu mempunyai arah yang sama dengan arah
putaran medan magnet stator. Didalam kenyataannya, putaran rotor
motor selalu lebih rendah dibandingkan dengan putaran medan magnet

stator. Selain putaran tersebut dinamakan putaran slip.
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4) Prinsip Terjadinya Slip

Jika pada suatu saat jumlah putaran rotor motor sama dengan
putaran medan magnet stator (n, = ng), maka tidak terjadi
perpotongan garis-garis gaya magnet oleh lilitan rotor. Akibatnya ggl
induksi E pada lilitan rotor juga = 0, dan arus yang mengalir pada lilitan
rotor juga = 0, sehingga gaya yang terjadi pada lilitan rotor berdasarkan
rumus F = BIL juga = 0, akhirnya terjadi penurunan putaran rotor.
Dengan turunya putaran rotor, maka terjadilah perpotongan daris-garis
gaya magnet dengan lilitan rotor, sehingga pada lilitan rotor timbul
tegangan, arus, dan gaya, dan rotor motor berputar lagi.

Peristiwa ini terjadi terus menerus, dan hal yang demikian ini
mengakibatkan timbulnya slip motor.

Besarnya slip motor adalah:

Slip=n,—n, atau %slip= = x 100 %

ng
Sunyoto (1995: 9)
5) Frekuensi Tegangan dan Arus Rotor (fr)
Pada saat rotor diam, frekuensi tegangan pada lilitan rotor sama
dengan frekuensi sumber. Jika rotor telah berputar maka frekuensi
tegangan dan arus pada lilitan rotor akan berubah. Jika frekuensi

tegangan dan arus rotor dinyatakan denga fr, maka:

60 fr 60 f
n,—n, = 2 n,=—
S r p S p
T neg—n T
ot 5 [T atau fr=s.f

f Nng f
Sunyoto (1995: 10)
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Keterangan:

fr :frekuensitegangan dan arus rotor (Hz)

fro :frekuensitegangan dan arus rotor motor masih diam
frg :frekuensi tegangan dan arus rotor saat motor berputar
f : frekuensi sumber (Hz)

S : slip motor (%)

Pada motor yang sedang memikul beban, dengan perubahan
beban berarti putaran motor akan berubah yang berarti slip motor juga
akan berubah. Prubahan slip motor akan mempengaruhi frekuensi
tegangan dan arus rotor. Dengan perubahan frekuensi, maka komponen
kelistrikan yang juga terpengaruh adalah “reaktansi lilitan rotor X™. Jika
pada keadaan diam reaktansi lilitan rotor dinyatakan dengan Xr,, dan
saat motor berputar dinyatakan dengan Xrg, maka akan diperoleh suatu

persamaan : Xrg = s Xry.

6) Ggl induksi lilitan rotor

Perbedaan yang nampak bahwa ggl induksi yang dihasilkan
pada lilitan stator dan rotor motor induksi dipengaruhi oleh adanya faktor
lilitan yaitu faktor langkah (fp) dan faktor distribusi (fd). Adapun
rumus yang digunakan adalah sebagai berikut :

Es =444 fp fd fs® Ns Volt
Ero =444 fp fd Ery @ NrVolt
Karena fre=sfr, maka Erg=SsEr,
Sunyoto (1995: 12)
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Keterangan:

Es :Ggl induksi pada lilitan stator/fasa

Ery : Ggl induksi pada lilitan rotor/fasa saat motor diam.
Erg : Ggl induksi pada lilitan rotor/fasa saat jalan (run)
fp :faktor langkah

fd :faktor distribusi

fs :frekuensi sumber (stator)

fro :frekuensi tegangan rotor saat motor diam

frr :frekuensi tegangan dan arus rotor saat motor berputar (run)
¢  :jumlah garis-garis gaya magnet pada celah udara
Ns :jumlah lilitan stator/fasa

Nr  :jumlah lilitan rotor/fasa

7) Arus pada lilitan rotor
Rangkaian ekivalen lilitan stator dan rotor per fasa dari motor

induksi 3 fasa

IR, I.X,

I, « . Lo Xes I..R,.
—1 10000 — 00801
y I
RR
W N
V sumber Eq XCND‘) Q@I E,
g

Gambar 11. Rangkaian ekivalen lilitan stator dan rotor per fasa
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Berdasarkan gambar diatas, diperoleh beberapa persamaan
sebagai berikut (secara vektoris):
Vs =Es+1Is.Rs+ Is.Xs
Erg = Ir.Rr + Ir. Xy

Berdasarkan arus lilitan rotor per fasa adalah sebagai berikut:

ETrR
Ir = — =~ Ampere
(Rr2+s2 Xry?) /2 P
S ET
Ir =—2——— Ampere
(Rr2+s2 Xrg?) /2 P
E
r= L Ampere

T {(Rr/s)2+ X)) 2

Sunyoto (1995: 15)

8) Daya, rugi-rugi dan efisiensi motor induksi 3 fasa

Harga Rr/s dapat diganti dengan harga yang lain yaitu:

Rr 1-s
T =Rr+Rrx (T) 2

x Ir

Ir?2. %:Irzx Rr+1r2er(%)

Ir2.Rr : rugi tembaga lilitan rotor per fasa (Py¢y,)
Ir?.Rr (%) : daya keluaran rotor (P,)

Jika daya masukan motor dan daya pada celah udara masing-
masing dinyatakan dengan P; dan P, maka:
P, =VsxlIsxcos® untuk daya tiap fasa

Atau P, = 3.Vs x Is x cos ® untuk daya 3 fasa
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| Stator | Celah | Rotor

Daya Masukan Daya pada celah Daya pada Daya keluaran
(P1) udara (P12) rotor (P2) (Po)

Rugi tembaga Rugi inti Rugi tembaga Rugi gesek

Stator (P1Cu) Stator (Pfe) rotor (P2Cu) (Pfe)

Gambar 12. Blok aliran daya motor induksi 3 fasa

Berdasarkan blok diatas, dapat dilihat bahwa pada dasarnya
pada motor induksi 3 fasa terdapat 2 macam kerugian, yaitu:

1. Rugi tetap yang terdiri atas rugi inti stator (Pfe), rugi gesek (Pfr)
dan rugi inti rotor. Rugi inti sangat dipengaruhi oleh frekuensi.
Karena pada rotor saat jalan frekuensinya rendah sekali. Maka rugi
inti pada rotor sangat kecil sehingga rugi ini sering diabaikan.

2. Rugi tembaga (rugi yang berubah-ubah), yang terdiri atas: rugi
tembaga pada lilitan stator (P;cy = 3 x Is%.Rs), rugi tembaga
padalilitan rotor (P,cy = 3 x Ir2.Rr), dan rugi-rugi pada tahanan
asut yang terdapat pada motor induksi rotor lilit.

Berdasarkan blok aliran daya diatas, maka efisiensi motor dapat
ditentukan berdasarkan rumus:

Efisiensi = 2eyaKeuaran (Bo)
fisiensi = Daya Masukan (P;) * i

Sunyoto (1995: 17)
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9) Torsi motor
Untuk menentukan torsi pada motor dapat ditentukan dengan

formula umum yaitu:

P P V.1.CosO
T=— Nm atau T = —5 Nm  atau T =-——
w 2m— 2m—
60 60
Keterangan:
T : Torsi motor (Nm)
P : Daya motor (watt)

W :Kecepatan sudut (rad/det)

n : Jumlah putaran motor (rpm)

Dalam motor induksi 3 fasa terdapat dua macam putaran yaitu
putaran medan magnet stator dan putaran rotor. Selain itu daya yang ada
pada motor induksi 3 fasa dapat dibedakan menjadi: daya pada celah
udara, daya pada rotor dan daya pada poros (daya keluaran) motor. Oleh
karena itu torsi pada motor induksi 3 fasa dapat dibedakan pula menjadi:

Torsi pada motor induksi 3 fasa, antara lain:

a. Torsi pada celah udara T, = P Nm
21 ns/60
b. Torsi pada rotor T, = —2__ Nm
2t nr/60
c. Torsi pada poros Ty = Zn::/w Nm

Sunyoto (1995: 19)

10) Torsi motor maksimum
Jika terjadi perubahan beban, maka putaran motor akan beubah

juga. Demikian pula slip motor akan berubah sehingga reaktansi lilitan
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rotor juga akan berubah. Dapat dikatakan pula bahwa perubahan beban
akan mempengaruhi reaktansi lilitan rotor (X = 2m fr L). Dengan
perubahan beban tersebut, maka pada suatu saat harga reaktansi Xrg =
Rr. Dalam keadaan yang demikian ini, torsi motor yang terjadi adalah
maksimum.

Rr

Xrg=Rr - s.Xro=Rr - s =

X7o

Dengan kata lain bahwa torsi motor induksi sama dengan
maksimum pada saat harga reaktansi lilitan rotor saat jalan (Xrz) sama
dengan tahanan lilitan rotor (Rr) atau pada saat slip motor (s) = Sm
yang besarnya adalah:

Sm  : Slip motor saat torsi motor maksimum
Rr

Sm=— Rr : Tahanan lilitan rotor per fasa
X1y

Xr, :Reaktansi lilitan rotor per fasa saat diam

Sunyoto (1995: 20)

11) Karakteristik motor induksi 3 fasa
Karakteristik motor induksi yang utama adalah karakteristik T =
f(s). Adapun karakteristik tersebut baik motor induksi rotor lilit maupun

motor induksi rotor sangkar adalah seperti gambar dibawabh ini.
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Torsi
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0 S, Slip (s)
Gambar 13. Karakteristik motor induksi 3 fasa

Pada karakteristik tersebut, harga T = maksimum pada saat slip

motor = Sm yang besarnya adalah: Sm = )’:Tr
0

Untuk motor induksi motor lilit yang dilengkapi dengan tahanan

pengasutan (Rast), besarnya Sm akan dipengaruhi oleh harga Rast

Rr+Rast
XTO

tersebut yang terpasang seri dengan lilitan rotor, sehingga Sm =

Semakin besar harga R asut, maka untuk mencapai torsi motor
maksimum, slip motor akan semakin besar. Karakteristik T = f(s) untuk

motor induksi rotor sangkar, sangat dipengaruhi oleh jenis rotornya.

12) Starting motor induksi 3 fasa

Terdapat dua permasalahan yang dijumpai dalam starting motor
induksi 3 fasa, yaitu pertama arus start (arus awal) yang besar dan kedua
torsi awal yang sering terlalu kecil. Pedoman untuk menentukan besarnya
arus start adalah:

Ery

ITstare =

(Rr2 +Xr02)1/2
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Ditinjau dari cara dalam starting motor induksi 3 fasa terdapat
beberapa macam cara (Schneider, 2008: 62 - 66), yaitu:

a) Direct on-line starting

L1112 L3
1] 3 5|
- Y
III.
C manx
1] 3| 5
]
KM \r--\---\ 1
2| 4| 8
1 3| &
720 N R
[ ‘ I
2 &

4
U(>,V£ W
[ M
\
Gambar 14. Rangkaian direct on-line starting

b) Start-delta starting
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Gambar 15. Rangkaian start — delta starting
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Gambar 16. Karakteristik start — delta starting

c) Part winding motor starting

L1 L2 L3

T2 TV T8

T3 T2

Gambar 17. Rangkaian part winding motor starting
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Gambar 18. Karakteristik rangkaian part winding motor starting
d) Resistance stator starting
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Gambar 19. Rangkaian resistance stator starting
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c  Motor torque
151 step with resistance
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Gambar 20. Karakteristik rangkaian resistance stator starting

e) Autotransformer starter starting
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Gambar 21. Rangkaian autotransformer starter starting
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Gambar 22. Karakteristik rangkaian autotransformer starter starting

Slip ring motor starting
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Gambar 23. Rangkaian slip ring motor starting
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g) Soft starter starting
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Gambar 24. Rangkaian soft starter starting

h) Frequency converter starting

Rectifier Filter Inverter

Gambar 25. Rangkaian frequency converter starting
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B. Hasil Penelitian yang relevan
Beberapa penelitian yang relevan dan mendukung penelitian
pengembangan media pembelajaran ini adalah sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan oleh Akhmad Nurkholis (2015) dengan judul
“Pengembangan Media Pembelajaran Mind Map berbasis adobe Flash
dalam pokok bahasan transistor di SMK Negeri 1 Magelang”. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan produk media pembelajaran
mind map berbasis adobe flash. Metode Penelitian dan pengembangan
(research and development). Hasil dari penelitian ini menunjukkan skor
ahli media secara keseluruhan mendapatkan 85 %, skor ahli materi
mendapatkan 88,13 %, skor pengguna mendapatkan 81,85 % dengan
kategori sangat layak.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Anton Sujarwo (2015) dengan judul
“Pengembangan Multimedia Pembelajaran Interaktif Pada Materi Teks
Eksplanasi Peserta didik Kelas VII SMP” penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan multimedia interaktif materi teks eksplanasi, serta
mengetahui kualitas multimedia pembelajaran interaktif pada materi teks
eksplanasi. Metode penelitian dan pengembangan (Reseach and
Development). Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa penilaian ahli
materi terhadap produk multimedia pembelajaran dengan rata-rata skor
4,5 (sangat baik); penilaian ahli media terhadap produk multimedia
pembelajaran dengan rata-rata skor 4,1 (baik); penilaian pendidik

terhadap produk multimedia pembelajaran dengan rata-rata skor 4,6
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(sangat baik); dan penilaian peserta didik terhadap produk multimedia
pembelajaran dengan rata-rata skor 4,3 (sangat baik). Sehingga produk
media yang dikembangkan layak digunakan sebagai sumber belajar.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Tri Anjaya (2013) dengan judul
“pengembangan media pembelajaran pneumatik dan hdrolik berbasis
adobe flash CS3 professional program studi diploma 3 teknik otomotif
Universitas Negeri Yogyakarta”. Metode penelitian dan pengembangan
(reseach and development). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran pneumatik dan hidrolik berbasis adobe
flash CS3 professional yang dikembangkan. Hasil penelitian
menunjukkan berdasarkan pengujian ahli materi diperoleh skor 4,83
dengan kategori sangat baik, ahli media diperoleh skor 4,3 dengan

kategori sangat baik, dan skor 4,03 oleh mahasiswa dengan kategori baik.

C. Kerangka Pikir

Media pembelajaran mesin listrik dengan materi motor asinkron
berbasis Adobe Flash dirancang dan dibuat untuk keperluan sebagai media
pembelajaran pada salah satu materi mata kuliah mesin listrik. Media
pembelajaran ini disesuaikan dengan isi materi motor asinkron 3 fasa dan
motor asinkron 1 fasa pada mata kuliah mesin listrik. Media belajar yang
sebelumnya masih berupa media cetak berupa bahan ajar dan penggunaan
media yang masih konvensional masih kurang sempurna jika digunakan

sebagai media pembelajaran dalam proses pembelajaran.
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Pemilihan media dengan perangkat lunak adobe flash sangat tepat bila
digunakan sebagai alat bantu bagi dosen dalam pembelajaran pada materi
motor asinkron 3 fasa dan motor asinkron 1 fasa karena media ini mampu
menampilkan materi secara visual. Terutama pada rangkaian-rangkaian yang

dibuat secara animasi sehingga menarik perhatian mahasiswa.

Analisis kebutuhan Media yang tepat untuk
mahasiswa
Produk akhir media Pengembangan media
pembelajaran pembelajaran

Gambar 26. Langkah-langkah dalam penelitian

. Pertanyaan Penelitian

Dari uraian kajian teoritik dan kerangka berpikir yang telah diuraikan
diatas, maka untuk menjawab rumusan masalah, dikemukakan pertanyaan
penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana proses pengembangan media pembelajaran mesin listrik
materi motor asinkron dengan menggunakan adobe flash di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta?

2. Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran mesin listrik materi motor
asinkron dengan menggunakan adobe flash Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau dari segi

materi, media pembelajaran, serta pengguna?
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Model Penelelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan atau dikenal
dengan reseach and development (R and D). Model pengembangan yang
digunakan pada penelitian dan pengembangan ini adalah model pengembangan
menurut Hannafin dan Peck.

Model pengembangan Hannafin dan Peck ialah model pengembangan
yang terdiri dari tiga fase yaitu fase analisis keperluan (need assesment), fase
desain (design), dan fase pengembangan dan implementasi (Hannafin & Peck:
1988). Dalam model ini, Evaluasi dan revisi dijalankan dalam setiap fase. Model

ini adalah model desain pembelajaran berorientasi produk.

Plr\llasczI 1: Phase 2 ghasle 3:/
eeds Design evelop
Assesment Implement

A A

v ) | L 4

[ Evaluation and Revision ]

Gambar 27. Bagan Alur Pengembangan Model Hannafin dan Peck
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B. Prosedur Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan media pembelajaran dalam
Hannafin dan Peck (1988) meliputi:

1) Fase analisis kebutuhan (Need Assesment)

Fase ini merupakan langkah awal dari penelitian dan pengembangan.
Pada Fase ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dalam
mengembangkan suatu media pembelajaran termasuk didalamnya tujuan dan
obyektif media pembelajaran yang dibuat, kompetensi yang harus dicapai
oleh mahasiswa, peralatan dan keperluan media pembelajaran.

Langkah berikutnya, peneliti melakukan studi literatur dengan
mencari referensi-referensi yang berkaitan dengan materi motor asinkron dan
materi pendukung lainnya dalam penelitian ini.

2) Fase Desain (Design)

Fase yang kedua dari model Hannafin dan Peck adalah fase desain.
Didalam fase ini, hasil dari fase analisis kebutuhan serta studi literatur
dituangkan dalam bentuk dokumen yang akan menjadi tujuan pembuatan
media pembelajaran. Hannafin dan Peck (1988) menyatakan fase desain
bertujuan untuk mengidentifikasikan dan mendokumenkan kaedah yang
paling baik untuk mencapai tujuan pembuatan media tersebut. Salah satu
dokumen yang dihasilkan dalam fase ini ialah dokumen storyboard.

Pembuatan storyboard dalam sebuah media pembelajaran sangat
mempermudah dalam pengembangan antar muka media pembelajaran.

Adapun flowchart bisa dilihat pada lampiran 2 sebagaimana terlampir.
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3) Fase Pengembangan dan Implementasi (Develop/Implement)

Fase ini merupakan rangkaian kegiatan pengembangan dan
implementasi media pembelajaran, diantaranya sebagai berikut.

1. Menyiapkan materi-materi yang akan disajikan dalam media
pembelajaran. Sumber materi pada media pembelajaran yang
dikembangkan dari beberapa buku diantaranya electric machinery
fundamentals (Stephen J. Chapman), Automation solution guide
(Schneider: 2008), dan mesin listrik arus bolak balik (Sunyoto: 1995).

2. Membuat media pembelajaran menggunakan program Adobe Flash
Professional CS6;

Hannafin dan Peck (1988) menekankan proses penilaian dan
pengulangan harus diikutsertakan dalam proses pengujian dan penilaian
media pembelajaran yang melibatkan ketiga fase secara berkesinambungan.
Lebih lanjut Hannafin dan Peck menyebutkan dua jenis penilaian yaitu
penilaian formatif dan penilaian sumatif. Penilaian formatif ialah penilaian
yang dilakukan sepanjang proses pengembangan media sedangkan penilaian
sumatif dilakukan setelah media selesai dikembangkan.

a. Penilaian formatif dilakukan oleh reviewer (dua orang dosen ahli materi
dan dua orang dosen ahli media); kemudian dilakukan revisi berdasarkan
dari penilaian ahli materi dan ahli media.

b. Sedangkan penilaian sumatif dilakukan melalui uji coba terbatas kepada

mahasiswa yang mengampu mata kuliah mesin listrik.
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Hasil penilaian dan masukan yang telah diperoleh kemudian
dianalisis. Hasil analisis yang telah diperoleh digunakan untuk keperluan

revisi akhir media pembelajaran.

. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik UNY pada bulan Januari - Februari 2016.

. Subjek dan Obyek Penelitian

Subyek penelitian yang terlibat dalam penelitian ini merupakan pihak
yang menilai dan memberikan masukan pada media pembelajaran. Subyek
yang berperan sebagai reviewer | adalah dua orang dosen ahli materi mesin
listrik dan dua orang dosen ahli media pembelajaran. Subyek yang berperan
sebagai pengguna terdiri dari 10 orang mahasiswa yang telah mengampu
mata kuliah mesin listrik.

Obyek pada penelitian ini adalah media pembelajaran mesin listrik
materi motor asinkron dengan menggunakan adobe flash CS 6 Profesional di

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY.

. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data berfungsi untuk mendapatkan data-data yang
akan dianalisis. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

menggunakan angket. Angket yang digunakan meliputi tiga jenis sesuai
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dengan fungsinya yaitu angket untuk ahli materi, angket untuk ahli media
pembelajaran, dan angket untuk mahasiswa.

Jenis angket yang digunakan adalah angket tertutup, yang berarti
responden harus memilih jawaban yang sudah tersedia, skala yang digunakan
adalah skala likert dengan skala ukur 4. Hamid Darmadi (2011: 106)
menjelaskan bahwa skala 4 lebih baik digunakan dengan tujuan mengurangi
kecenderungan responden memberikan pilihan jawaban pada kategori tengah.

Penggunaan angket dalam penelitian ini adalah untuk menilai
kesesuaian media pembelajaran yang dibuat dengan tujuan yang telah
ditentukan dan untuk menilai kelayakan media pembelajaran digunakan
dalam proses pembelajaran.

Dalam penelitian ini angket yang digunakan mengadopsi dari angket
penelitian tesis atas nama Anton Sujarwo. AR dengan judul “Pengembangan
multimedia pembelajaran interaktif pada materi teks eksplanasi peserta didik
kelas VII SMP.

1) Lembar validasi materi.

Validasi materi oleh ahli materi dilakukan terhadap enam aspek, yaitu
aspek materi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek audio/visual, aspek
evaluasi/latihan, dan aspek kemanfaatan. Kisi-kisi instrumen untuk ahli

materi tertera pada Tabel 1 di bawah ini.
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Tabel 1. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Materi

No. Aspek Nomor Butir
1 | Materi 1,2,3,4,5
2 | Penyajian 6,7,8,9 10
3 | Bahasa 11,12, 13
4 | Audio/Visual 14, 15, 16, 17, 18
5 | Evaluasi/ Latihan 19, 20, 21, 22
6 | Kemanfaatan 23, 24, 25, 26, 27, 28, 29

1) Lembar validasi media

Validasi media oleh ahli materi media pembelajaran dilakukan terhadap
dua aspek, yaitu aspek tampilan dan desain teknis media. Kisi-kisi instrumen
untuk ahli media tertera pada Tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Validasi Ahli Media

Aspek Indikator Nomor Butir

Tampilan Konsistensi dan relevansi 1,2
antarkomponen
Keterbacaan teks 3,4,5
Kualitas gambar 6,7,8.9
Kesesuaian warna 10, 11, 12
Kualitas Suara 13, 14, 15
Tata letak 16, 17
Animasi 18, 19
Video 20, 21
Tombol 22,23, 24

Desain teknis | Program 25, 26, 27
Interaksi 28, 29
Navigasi 30, 31, 32, 33
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Kemanfaatan Memberikan gambaran utuh 34

tentang materi

Menumbuhkan motivasi 35, 36

2) Instrumen untuk Pengguna

Kuisoner untuk pengguna, dalam hal ini adalah peserta didik meliputi
pembelajaran, materi, tampilan, operasional media, dan kemanfaatan. Kisi-
Kisi instrumen untuk pengguna tertera pada Tabel 3 di bawah ini.

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen untuk Pengguna

No. Aspek Nomor Butir
1 Pembelajaran 1,2,3,4,5
2 Materi 6,7,8,9, 10
3 Tampilan media 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18
4 Operasional Media 19, 20, 21, 22
5 Kemanfaatan 23, 24, 25, 26

Validitas instrumen

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa kuisioner atau
angket. Uji validitas untuk instrumen penelitian berupa kuisioner dilakukan
dengan cara expert judgment (kritik, saran, dan perbaikan) atas Kkisi-Kisi

instrumen yang disusun kepada ahli terkait.

. Teknik Analisis Data

Penelitian ini  merupakan penelitian deskriptif yang Dbersifat
developmental sehingga dalam penelitian ini tidak dimaksudkan menguji
hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan apa adanya tentang suatu

keadaan (Suharsimi Arikunto, 2009: 109).
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Data yang diperoleh dari lembar validasi materi, validasi media, dan
angket kualitas produk adalah data kualitatif berupa nilai kategori: SS (Sangat
Setuju), S (Setuju), TS (Tidak Setuju), dan STS (Sangat Tidak Setuju). Data
ini selanjutnya dianalisis dengan mengikuti langkah sebagai berikut:

1) Mengubah data kulitatif menjadi kuantitatif dengan ketentuan yang dapat
dilihat pada tabel 4

Tabel 4. Ketentuan Pemberian Skor

Kategori Skor
STS (Sangat Tidak Setuju) 1
TS (Tidak Setuju) 2
S (Setuju) 3
SS (Sangat Setuju) 4

Eko Putro Widoyoko (2014: 109)

2) Menghitung rata-ata skor untuk setiap aspek penilaian produk, yaitu

jumlah skor keseluruhan tiap aspek penilaian dibagi dengan jumlah

penilai.
— X
x= 2X
n
X : Rata-rata skor
>X : Jumlah skor
n . Jumlah penilai

3) Membandingkan nilai rata-rata skor dengan kriteria kualitas dapat dilihat

pada Tabel 5 di bawah ini.
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4)

Tabel 5. Kriteria interpretasi kelayakan

Rumus Rerata Skor Klasifikasi
X> X; +1,8 sb; >34 Sangat Baik
X;+06xsh; <X <X;+18xsb; 2,8<X <34 Baik
Xi—0,6xsb; <X<X;,+06xsb; | 22 <X<28 Cukup
Xi—18xsh; <X<X,—06xsh; | 16<Xx <22 Kurang
X < X;—0,6x sb, X< 22 Sangat Kurang

Keterangan:

X : Rata — rata skor

X; : Rata — rata skor ideal

Xi = Y (skor tertinggi + skor terendah)

sb; : Simpangan Baku ideal

sb; = 1/6 (skor tertinggi — skor terendah)

Eko Putro Widoyoko (2014: 238)

Menentukan kualitas produk secara keseluruhan dari nilai total pada

angket dengan langkah-langkah seperti pada langkah nomor 2) dan

langkah nomor 3)
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Realisasi Media Pembelajaran

Tahapan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan meliputi
tahap analisis kebutuhan, tahap desain, dan tahap pengembangan/
implementasi. Evaluasi dan revisi dilakukan setiap tahap pengembangan.

a) Deskripsi Analisis kebutuhan (Need assesment)

Tahap analisis kebutuhan dilakukan dengan kegiatan prasurvei yang
dilakukan di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik UNY.
Prasurvei dilakukan untuk memperoleh informasi tentang kondisi perkuliahan
mesin listrik. Berdasarkan prasurvei inilah maka dikembangkan multimedia
pembelajaran pada mata kuliah mesin listrik. Pengumpulan informasi
dilakukan melalui observasi dan wawancara. Wawancara dilakukan terhadap
mahasiswa yang telah mengampu mata kuliah mesin listrik dan dosen
pengampu mata kuliah mesin listrik.

Data yang diperoleh melalui kegiatan prasurvei dideskripsikan sebagai
berikut:

a. Dalam kurikulum 2014 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta, mata kuliah mesin listrik hanya
diberikan di program studi Pendidikan Teknik Elektro — S1 dan Teknik

Elektro — D3.
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b. Proses pembelajaran di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro pada mata
kuliah mesin listrik diperoleh informasi bahwa tidak tersedianya sumber
belajar alternatif yang lebih inovatif misalnya multimedia interaktif yang
dapat digunakan untuk menyampaikan materi motor asinkron secara
lebih optimal sebagai pengganti ketersediaan sumber belajar yang tidak
tersedia.

c. Kegiatan studi pustaka meliputi studi kurikulum dan silabus mata kuliah
mesin listrik materi motor asinkron, buku-buku yang berkaitan dengan
materi dalam produk yang dikembangkan, materi dari buku-buku dan
artikel tentang motor asinkron, buku-buku referensi tentang teori yang
melandasi pengembangan multimedia. Melalui kegiatan ini, dilakukan
analisis tujuan dan isi pembelajaran materi motor asinkron 3 fasa dan
motor asinkron 1 fasa, analisis silabus dan buku-buku yang berkaitan
dengan materi motor asinkron. Hal-hal yang dibutuhkan dalam
pengembangan produk seperti gambar, dan video yang akan ditampilkan

dalam produk juga bagian dari studi pustaka ini.

b) Deskripsi desain (Design)

Setelah melakukan prasurvei melalui observasi dan wawancara pada
dosen pengampu dan mahasiswa maka tahap selanjutnya adalah tahap desain.
Pada tahap ini dilakukan analisis konsep dan tugas dengan cara menyiapkan
semua bahan ajar yang berkaitan dengan materi motor asinkron, kurikulum,

dan silabus. Kurikulum dan silabus yang digunakan sebagai pedoman dalam
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proses pembelajaran dijadikan acuan dalam pengembangan media
pembelajaran.

Berdasarkan kurikulum dan silabus tersebut kemudian dibuat
flowchart, storyboard, dan mengumpulkan bahan-bahan pendukung. Materi
yang dikumpulkan dalam format teks, gambar, dan video. Flowchart dan
storyboard dapat dilihat pada lampiran 3.

Storyboard yang dikembangkan didasarkan pada teori pemrosesan
informasi. Pesan atau informasi yang disampaikan akan lebih bertahan lama
dalam memori seseorang jika pesan dikemas dengan sedemikian rupa
sehingga meninggalkan kesan bagi yang melihat. Dengan demikian, tampilan
halaman disertai dengan gambar sebagai pendukung teks yang ada.

Warna yang dipilih baik untuk teks maupun gambar dipilih warna
yang kontras dengan background yang digunakan. Penggunaan warna kontras
ini diharapkan menjadi fokus tersendiri bagi pengguna saat mempelajari isi
produk, bentuk, ukuran, dan jenis huruf.

Layout atau penempatan tiap-tiap komponen dibuat konsisten
sehingga pengguna tidak menggunakan terlalu kesulitan untuk mengingat tata
letak tampilan. Peletakan tombol dan bagian teks selalu berada ditempat yang
sama. Background dan backsound yang dipilih juga diharapkan tidak menarik
perhatian pengguna secara keseluruhan. Background dibuat menarik namun
tidak mengganggu tampilan utamanya. Backsound yang dipilih tanpa syair
sehingga pengguna tidak diajak untuk bernyanyi, tetapi tetap dapat menikmati

musik yang ada.
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c) Deskripsi pengembangan/Implementasi (Develop/Implement)

Program media pembelajaran yang dikembangkan secara keseluruhan
membahas materi motor asikron dengan kompetensi dasar motor asinkron 3
fasa dan motor asinkron 1 fasa.

Pengembangan produk media pembelajaran pada penelitian ini
menggunakan program utama Adobe flash Action script 2.0. Target pengguna
produk media pembelajaran ini adalah mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro FT UNY yang mengampu mata kuliah mesin listrik serta dosen
pengampu yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Produk media
ini dapat dioperasikan pada komputer dengan spesifikasi yang telah
ditentukan. Proses produksi media pembelajaran dapat berjalan lancar dan
sistematis karena didasarkan pada rancangan prototype, flowchart, dan
storyboard yang dibuat sebelumnya.

Selama proses pengembangan berlangsung sampai produk awal
selesai dikembangkan dilakukan black box testing, yaitu pengujian yang
dilakukan oleh pengembang untuk memastikan bahwa program yang
dihasilkan telah sesuai dengan rancangan flowchart dan storyboard yang
telah dibuat sebelumnya. Dengan demikian, produk awal yang dikembangkan
sudah sesuai dengan flowchart dan storyboard.

Mengacu pada hasil penelitian pendahuluan maka secara garis besar
produk media pembelajaran hasil pengembangan tahap awal berisi:

a. Petunjuk penggunaan

b. Kompetensi
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c. Motor asinkron 3 fasa

d. Motor asinkronl fasa

e. Latihan Soal

f. Evaluasi
g. Referensi
h. Profil

Adapun tampilan visual dari komponen-komponen yang terdapat dalam
media pembelajaran materi motor asinkron adalah sebagai berikut.

a. Tampilan visual halaman pembuka program

-
MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK

Ade Pajar Mauludin

- Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
i§A2") Fakultas Teknik y >
"%+ Universitas Negeri Yogyakarta Masuk

Gambar 28. Tampilan visual halaman pembuka program
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b. Tampilan visual halaman menu utama

;}“’ Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
~¥/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

PETUNJUK MOTOR ASINKRON | MOTOR ASINKRON

PENGGUNAAN - KOMPETENSI 3 FASA 1 FASA
“ =

et

il
LATIHAN EVALUASI REFERENS! } PROFIL
S

- = | .

Gambar 29. Tampilan visual halaman menu utama

c. Halaman visual halaman petunjuk penggunaan

f'! Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Q:é Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Q Petunjuk Penggunaan

[\ Memulai program
[\# Fungsi Tombol

[v# Antarmuka dan navigasi halaman utama

[+ Antarmuka dan navigasi halaman materi

bz Mengakhiri Program

Gambar 30. Halaman visual halaman petunjuk penggunaan
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d. Tampilan visual halaman kompetensi

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pend n Teknik Elektro FT UNY

Kompetensi
A Motor Asinkron 3 fasa

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi motor asinkron 3 fasa ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat:

. Menjelaskan tentang konstruksi motor induksi 3 fasa
. Menjelaskan prinsip terjadinya garis-garis gaya magnet
. Menjelaskan prinsip kerja motor induksi
. Menjelaskan prinsip terjadinya slip motor induksi 3 fasa
. Mampu menghitung frekuensi tegangan dan arus rotor (fr)
. Menjelaskan Ggl induksi lilitan rotor
. Menjelaskan arus pada lilitan rotor
. Menghitung daya, rugi-rugi dan efisiensi motor induksi 3 fasa
. Menghitung torsi motor
. Mengetahui Pengaruh perubahan tegangan terhadap torsi motor
. Karakteristik motor induksi 3 fasa
. Starting motor induksi 3 fasa
. Mengatur jumlah putaran motor

. Kompetensi motor
. Membalik putaran motor asinkron 1 fasa

Gambar 31. Tampilan visual halaman kompetensi motor asinkron 3 fasa

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Kompetensi
%Mo*or Asinkron 1 fasa

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi motor asinkron 1 fasa ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan jenis-jenis motor asinkron 1 fasa
2. Mengetahui fungsi dari masing-masing jenis asinkron 1 fasa
3. Mengetahui cara kerja dari masing-masing jenis asinkron 1 fasa

Kompetensi motor
asinkron 3 fasa

Gambar 32. Tampilan visual halaman kompetensi motor asinkron 1 fasa
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e. Tampilan visual halaman materi motor asinkron 3 fasa

‘A; Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
3:! Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Motor Asinkron 3 Fasa

Konstruksi motor
Prinsip Kerja
Slip Motor
Frekuensi Tegangan dan Arus Rotor
Daya, Rugi- rugi, dan Efisiensi Motor
Torsi Motor

Starting Motor

oa Mengatur Jumlah Putaran Motor

Gambar 33. Tampilan visual halaman materi motor asinkron 3 fasa

f.  Tampilan visual halaman materi motor asinkron 1 fasa

#13), Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
"g %/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

MOTOR FASA BELAH

MOTOR KAPASITOR

MOTOR KUTUB BAYANGAN

MOTOR REPULSI

MOTOR INDUKSI REPULSI

Gambar 34. Tampilan visual halaman materi motor asinkron 1 fasa
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g. Tampilan visual halaman latihan soal

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Latihan Soal
Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

1. Sebuah motor induksi, kutub 4, 50 Hz, bekerja memikul beban penuh dengan kecepatan
1455 rpm. Tentukan slip dan kecepatan slip motar tersebut:

Penyelesaian 7
fx60 _ 5060

Dik: P = 2pasang Jawab: ng= i = 5— = 1500 pm
J =50Hz
Ny = 1455 rpm §=1Tg=Ny= 1500rpm — 11455 rpm = 45 rpm
nNg-Mn
s (%)=—""Lx100%
ng

_ 1500 - 1455
T 1500

T 100 %

=5 1009
1500

=3%

// Jadi terjadinya slip sebesar 45 rpm atau 3 %

Gambar 35. Tampilan visual halaman latihan soal

h. Tampilan visual halaman evaluasi

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Petunjuk Mengerjakan :

. Tipe soal merupakan pilihan ganda dengan jumlah 10 butir.

. Pilih jawaban yang menurut anda benar pada pilihan jawaban a, b, c,
atau d.

. Setelah memilih jawaban, secara otomatis akan menuju soal
selanjutnya.

‘Tulis nama kamu pada form di bawah ini !

©

Gambar 36. Tampilan visual halaman evaluasi
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i. Tampilan visual halaman referensi

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Automation
ution

Stephen ]. Chapman. (2005). Electric (2008). Automation solution Sunyoto. (1957). Mesin Listrik. Institut
Machinery fundamentals 4th edition.  guide. Schneider electric Keguruan dan  llmu  Pendidikan
BAE SYSTEMS : Australia Yogyakarta

Gambar 37. Tampilan visual halaman referensi

j.  Tampilan visual halaman profil

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Ade Pajar Mauludin,
10518244024

Pria kelahiran Majalengka - Jawa Barat dari Program Studi
Pendidikan Teknik Mekatronika FT UNY angkatan 2010 yang terlibat
aktif dalam beberapa bidang penelitian.

Diantara karya-karya yang pernah dibuat: Traffic light simulation sebagai media
pembelajaran di SMK Muh 2 Metro, Quarted Card sebagai media pembelajaran tune-up
sepeda motor di SMK N 2 Yogyakarta, dan Traffic light smart information system untuk
mengatasi kemacetan lalu lintas secara real time (PKM-GT).

Selain aktif dibidang penelitian, Penulis aktif juga di bidang organisasi kemahasiswaan,
yang pernah diikuti: HIMA ELEKTRO (2011), KMM (2011), UKKI (2011), BEM FT (2012-
2013), BEM KM UNY (2014).

Media pembelajaran mesin listrik "Motor Asinkron" ini sebagai Tugas Akhir Skripsi dibawah
bimbingan Bapak Sunyoto, M.Pd

Gambar 38. Tampilan visual halaman profil
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2. Validasi Instrumen

Validasi instrumen dilakukan untuk memastikan instrumen yang
digunakan untuk penelitian sudah baku. Validasi instrumen dalam penelitian ini
dilakukan oleh dua orang dosen Pendidikan Teknik Elektro yaitu Dr. Edy
Supriyadi, M.Pd dan Soeharto, M.SOE,Ed.D. Ada beberapa saran yang diberikan
oleh validator untuk instrumen penelitian ini, antara lain:
a. Meruntutkan kisi-Kkisi intrumen
b. Menghindari kalimat yang membuat ambigu
c. Perlu ada kalimat pernyataan yang “negatif”

d. Sumber referensi angket

3. Penilaian Produk
Penilaian terdiri dari dua fase, yaitu penilaian formatif dan penilaian
sumatif. Penilaian formatif dilakukan oleh validator ahli materi dan validator ahli
media. Sedangkan penilaian sumatif  dilakukan melalui uji coba kepada
mahasiswa yang telah mengampu mata kuliah mesin listrik.
1. Penilaian formatif
a. Validasi ahli materi
Ahli materi yang menjadi validator produk media pembelajaran adalah
Nurhening Yuniarti, M.T (validator 1) dan Drs. Ahmad Sujadi (Validator II)
selaku dosen Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri

Yogyakarta.
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Data validasi ahli materi diperoleh dengan cara memberikan produk
yang dikemas dalam bentuk CD dan kuisioner evaluasi ahli materi berskala
likert yang mencakup aspek materi, penyajian, bahasa, audio/visual, evaluasi/
latihan, kebermanfaatan. Dalam pelaksanaannya, ahli materi mencoba
menggunakan dan mencermati produk. Selanjutnya, ahli materi memberikan
penilaian dan saran revisi yang berkaitan dengan aspek materi. Validasi ahli
materi dilaksanakan pada tanggal 11 Februari 2016 di ruang Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro FT UNY.

Deskripsi penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran motor
listrik sebagai berikut.

1) Aspek materi
Adapun hasil penilaian ahli materi pada aspek materi dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

Tabel 6. Data hasil penilaian ahli materi pada aspek materi

Validator | Validator

No. Indikator | 0
1 | Kesesuaian materi dengan kompetensi 4 4
dasar (KD)
2 | Kesesuaian materi dengan indikator 4 3
3 | Materi yang disajikan lengkap 3 4
4 | Materi yang disajikan cukup mendalam 3 3
5 | Konsep materi yang disajikan benar 4 4
Rerata 3,6
Kriteria kelayakan produk aspek materi Sangat Baik
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Aspek penyajian

Adapun hasil penilaian ahli materi pada aspek penyajian dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini.

Tabel 7. Data hasil penilaian ahli materi pada aspek penyajian

No. Indikator Valitilator Valiﬂator
6 | Materi disajikan secara sistematis 4 3
7 | Petunjuk pembelajaran disampaikan 4 4
dengan jelas

8 | Mahasiswa dapat mempelajari/ 4 3
memahami materi mesin asinkron lebih
mudah dari sebelum menggunakan
media

9 | Contoh-contoh dan ilustrasi membantu 4 3
mahasiswa belajar mesin asinkron lebih
baik

10 | Latihan yang disediakan membantu 4 4

mahasiswa untuk belajar

Rerata 3,7

Kriteria kelayakan produk aspek materi Sangat Baik

Aspek bahasa

Adapun hasil penilaian ahli materi pada aspek bahasa sebagai berikut.

Tabel 8. Data hasil penilaian ahli materi pada aspek bahasa

No. Indikator Validator | | Validator Il
11 | Tidak terdapat kalimat yang 3 4
kompleks dalam menyampaikan
materi mesin asinkron
12 | Kalimat yang digunakan dalam 4 3
media lugas (struktur tepat,
kalimat efektif, kebakuan istilah)
13 | Penggunaan bahasa dalam media 3 4
mudah dipahami (komunikatif)
Rerata 3,5
Kriteria kelayakan produk aspek materi Sangat Baik
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Aspek Audio/Visual

Adapun hasil penilaian ahli materi pada aspek audio/visual dapat dilihat

pada tabel dibawabh ini.

Tabel 9. Data hasil penilaian ahli materi pada aspek audio/visual

No. Indikator Validator | Validator
| 11

14 | Teks dalam gambar/animasi mudah 4 3
dibaca

15 | Suara dalam media jelas sehingga 4 3
materi  motor asinkron  mudah
dipahami

16 | Video dan animasi motor asinkron 4 4
yang disajikan dapat dipelajari dengan
mudah

17 | Beberapa media yang digunakan 3 4
(teks, gambar, suara, animasi) saling
melengkapi penjelasan

18 | Elemen visual lain  fungsional/ 4 4
menarik

Rerata 3,7

Kriteria kelayakan produk aspek materi Sangat Baik

Aspek Evaluasi/Latihan

Adapun hasil penilaian ahli materi pada aspek evaluasi/latihan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 10. Data hasil penilaian ahli materi pada aspek evaluasi/latihan

No. Indikator Validator | Validator
I I

19 | Petunjuk  mengerjakan  soal-soal 4 2
latihan jelas

20 | Soal-soal latihan yang disajikan 4 3
mudah dipahami

21 | Materi  latihan  yang  disajikan 3 3
seimbang dengan  materi  yang
tercakup didalam media

60



22 | Semua materi dalam media terwakili 4 3
oleh soal-soal latihan yang diberikan

Rerata 3,3

Kriteria kelayakan produk aspek materi Baik

Aspek Kemanfaatan

Adapun hasil penilaian ahli materi pada aspek kemanfaatan dapat dilihat

pada tabel dibawah ini.

Tabel 11. Data hasil penilaian ahli materi pada aspek kemanfaatan

No. Indikator Validator | Validator
I I

23 | Media pembelajaran ini memberikan 3 4
gambaran tentang kompetensi motor
asinkron

24 | Pembelajaran dengan media mengatasi 4 3
kesulitan dalam mempelajari mesin
asinkron

25 | Media pembelajaran yang 4 3
dikembangkan membangkitkan
motivasi belajar bagi mahasiswa

26 | Memungkinkan  mahasiswa  dapat 4 4
belajar kapan saja (tidak dibatasi
waktu)

27 | Mahasiswa tidak tergantung pada 3 4
bantuan dosen untuk belajar materi
mesin asinkron

28 | Memberi kemungkinan mahasiswa 4 4
belajar dimana saja (diluar kelas)

29 | Media memberikan kemudahan untuk 4 3
mempelajari materi mesin asinkron

Rerata 3,6

Kriteria kelayakan produk aspek materi Sangat Baik

Selain melakukan validasi, ahli materi juga memberikan saran

perbaikan. Saran-saran tersebut dijadikan dasar untuk melakukan revisi
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terhadap produk media pembelajaran motor asinkron  yang
dikembangkan. Validasi tersebut mencakup bagian yang perlu diperbaiki,
kesalahan, dan saran perbaikan. Saran perbaikan sebagai berikut.

a. Penyambungan wirring pada rangkaian Resistance Stator starting

% Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
urusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

d. Resistance Stator Starting
tze M C Motor torque 1st step

1] with resistance

LY % N
.
- . N Motor torque 2nd step
VD 1 3]s M without resistance
R s ~

o e

Current 2nd step
without resistance

!
Current 1st step
with resistance

Gambar 39. Penyambungan wirring Sebelum di revisi

fQ‘f Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
’»ﬁ{.) Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

d. Resistance Stator Starting

oz M C Motor torque 1st step

with resistance

@ B
Motor torque 2nd step
without resistance

1 3]s 1 3]s .,
2\ 1) ¢ KN . “
R = . N Current 2nd step
.
1s]s

without resistance

f
Current 1st step
with resistance

Gambar 40. Penyambungan wirring Setelah di revisi
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b. Penambahan keterangan pada rangkaian frequency converter starting

i3v. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

h. F Converter

Rectifier Filter

-3

Gambar 41. Sebelum ditambahkan keterangan pada rangkaian frequency

converter starting

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

h. Frecuency Converter Starting

Rectifier Filter Inverter

Berdasarkan rumus di samping; maka

Keterangan:

Ng :M p = tetap

f berubah dan ns berubah

‘Back

Gambar 42. Setelah ditambahkan keterangan pada rangkaian frequency

converter starting
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c. Pada masing-masing pokok bahasan diberikan contoh/ilustrasi

sehingga membantu mahasiswa untuk memahami materi.

r.{;\ Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
% Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

B. Karakteristik motor fasa belah Nilai torsi masing-masing kecepatan
motor, mulai dari posisi diam sampai

kecepatan nominal.

Torsi
Kumparan bantu a. Torsi Start

]
— dankumparsn utama —— y = Kumparan uiama = Torsi yang dibutuhkan saat motor
Torsi Maksimum mulai berputar dari posisi diam.

b. Torsi beban penuh

Torsi yang dihasilkan bila motor
berputar pada keluaran nominal.

............................................. 4 — Ttk operasi
” g -
" ) " @ &

Karakteristik momen putar vs kecepatan dari motor . . .
Motor mesin cuci (washing)

Return L [ ——

Gambar 43. Contoh penerapan motor fasa belah

d. Konstruksi setiap jenis motor dapat ditampilkan dalam bentuk video

,’1’ Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
‘gxf Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

www.LearnEngineering.org

=

Gambar 44. Video materi motor asinkron 1 fasa

e. Evaluasi pembelajaran mengacu pada SKKD yang telah ditetapkan
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b. Validasi ahli media pembelajaran

Validasi ahli media pembelajaran merupakan penilaian produk media
pembelajaran ditinjau dari aspek media. Ahli media pembelajaran yang
menjadi validator produk penelitian adalah Rustam Asnawi, Ph.D dan Eko
Priyanto, M.Eng. ahli media merupakan dosen Jurusan Pendidikan Teknik
Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.

Data validasi ahli media diperoleh melalui angket berskala likert.
Dalam pelaksanaannya, ahli media pembelajaran mencoba menggunakan dan
mencermati produk media pembelajaran dengan didampingi oleh peneliti.
Selanjutnya, ahli media pembelajaran memberikan penilaian dan saran revisi
yang berkaitan dengan aspek tampilan dan operasional media.

Validasi ahli media pembelajaran dengan Rustam Asnawi, Ph.D
(validator 1) dan Eko Priyanto, M.Eng (Validator Il) dilaksanakan pada
tanggal 12 Februari 2016, bertempat di ruangan dosen Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro FT UNY.

Deskripsi penilaian ahli media pembelajaran terhadap multimedia
hasil pengembangan sebagai berikut.

1) Aspek tampilan
Adapun hasil penilaian ahli media pada aspek tampilan dapat

dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 12. Data hasil penilaian ahli media pembelajaran pada aspek

tampilan

No. Indikator Valicllator Valildlator

1 | Indikator pembelajaran relevan dengan - 4
isi media

2 | Uraian materi dalam media konsisten - 4
dengan materi yang ditentukan

3 | Pemilihan warna teks yang digunakan 4 3
memperjelas keterbacaan teks

4 | Jenis huruf yang digunakan mudah 3 4
dibaca

5 | Ukuran huruf yang digunakan dapat 3 3
memfokuskan perhatian pengguna

6 | Gambar yang digunakan mendukung 3 4

7 | Ukuran gambar yang digunakan sesuai 3 4
komposisi slide

8 | Gambar yang digunakan dapat dilihat 3 4
dengan baik

9 | Gambar yang digunakan  dapat 3 3
memperjelas materi motor asinkron

10 | Pemilihan warna yang digunakan pada 2 4

latar ~ belakang  sesuai dengan
karakteristik pengguna

11 | Warna tulisan sesuai dengna latar 3 4
belakang

12 | Warna tombol sesuai dengan latar 4 4
belakang

13 | Suara yang dimunculkan terdengar 4 4
dengan jelas

14 | Musik pengiring yang digunakan sesuai 3 4
denngan karakteristik pengguna

15 | Efek suara yang digunakan sesuai 3 4
dengan konteks

16 | Komposisi layout tiap slide sesuali 3 4
ukuran

17 | Tampilan desain media sesuai dengan 3 4
karakteristik pengguna

18 | Animasi yang digunakan menarik 2 4
perhatian
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19 | Animasi yang digunakan  dapat 2 3
memperjelas materi

20 | Video yang ditampilkan mendukung 4 4
pembelajaran

21 | Video yang ditampilkan jelas dan dapat 4 4
dilihat dengan baik

22 | Penempatan tombol sesuai dengan tata 3 4
letak

23 | Tombol yang digunakan konsisten 3 4

24 | Tombol berfungsi dengan baik 3 4

Rerata 3,5

Kelayakan Sangat Baik

2) Aspek desain teknis
Adapun hasil penilaian ahli media pada aspek desain teknis dapat dilihat
pada tabel dibawah ini.

Tabel 13. Data hasil penilaian ahli media pembelajaran pada aspek desain

teknis
No. Indikator Validator | | Validator |1
25 | Petunjuk  pengoperasian  mudah 2 4
dipahami
26 | Program pembelajaran dapat 3 4
beroperasi dengan baik
27 | Media dapat dioperasikan dengan 3 4
mudah
28 | Pengguna dapat berinteraksi dengan 2 4
media
29 | Pengguna mudah mengakses materi 3 4
motor asinkron yang dikehendaki
30 | Sistematika penyajian media 3 3
pembelajaran mudah dimengerti
31 | Tombol-tombol yang tersedia dapat 3 4
dengan mudah dioperasikan
32 | Menu yang tersedia dapat dengan 3 4
mudah dieksekusi
33 | Tombol bekerja sesuai dengan 4 4
fungsinya
Rerata 3,4
Kelayakan Baik
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Selain melakukan validasi, ahli media juga memberikan saran
perbaikan. Saran-saran tersebut dijadikan dasar untuk melakukan revisi
terhadap produk multimedia pembelajaran yang dikembangkan. Validasi
tersebut mencakup bagian yang perlu diperbaiki, kesalahan, dan saran
perbaikan.

Saran perbaikan tersebut sebagai berikut.

a. Menambahkan biografi pengembang

f], Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
%;J Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Mahasiswa

Pembimbing
Sunyoto, M.Pd

19521109 197803 1 003

Gambar 45. Profil sebelum direvisi

f"]‘\ Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
"X‘" Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Ade Pajar Mauludin,
10518244024

Pria kelahiran Majalengka - Jawa Barat dari Program Studi
Pendidikan Teknik Mekatronika FT UNY angkatan 2010 yang terlibat
aktif dalam beberapa bidang penelitian

Diantara karya-karya yang pernah dibuat: Traffic light simulation sebagai media
pembelajaran di SMK Muh 2 Metro, Quarted Card sebagai media pembelajaran tune-up
sepeda motor di SMK N 2 Yogyakarta, dan Traffic light smart information system untuk
mengatasi kemacetan lalu lintas secara real time (PKM-GT).

Selain aktif dibidang penelitian, Penulis aktif juga di bidang organisasi kemahasiswaan,
yang pernah diikuti: HIMA ELEKTRO (2011), KMM (2011), UKKI (2011), BEM FT (2012-
2013), BEM KM UNY (2014).

Media pembelajaran mesin listrik "Motor Asinkron" ini sebagai Tugas Akhir Skripsi dibawah
bimbingan Bapak Sunyoto, M.Pd

Gambar 46. Profil setelah direvisi

68



b. Konsistensi terhadap penempatan tombol-tombol yang digunakan

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

(@) i2(02) iatbs) 3. Padasaal t=f»
AN S 0, = 87%® ypositit O, = 87 % B, neatif

Gelombang garis-garis gaya
magnet pada celah udara

b=, +d,+9;
b, = 150 % On

L [ —

Gambar 47. Sebelum di tambahkan tombol return disetiap slide materi

<13 Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

ir(dhy) i2(Dy) is{®) 3. Padasaat t =1,

O, = 87 % ® yrositif ¢, = 87 % b, negati
;=10

1
[
Gelombang garis-garis gaya &,

magnet pada celah udara s

=0, +d,+;
o, = 150 % O

)

Gambar 48. setelah ditambahkan di setiap slide materi
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c. Ditambahkan gambar pada materi motor induksi repulsi

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Motor induksi repulsi merupakan suatu motor yang pada saat start berfungsi sebagai motor repulsi,
dan setelah motor berputar, sikat-sikat yang dihubung singkat diangkat.

kemudian semua komutator dihubung singkat dengan menggunakan cincin.

Dari hal tersebut berarti lilitan rotor hampir sama dengan lilitan rotor sangkar yang berarti pula
sifat-sifat motornya sama dengan motor induksi

Gambar 49. Sebelum di tambahkan gambar pada materi motor induksi

repulsi

v Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
4 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Motor induksi repulsi merupakan suatu motor yang pada saat start berfungsi sebagai
motor repulsi, dan setelah motor berputar, sikat-sikat yang dihubung singkat diangkat.

kemudian semua komutator dihubung singkat dengan menggunakan cincin.

Dari hal tersebut berarti lilitan rotor hampir sama dengan lilitan rotor sangkar yang berarti
pula sifat-sifat motornya sama dengan motor induksi

Sumber AC 1 Phase ———

Rangkaian Motor indukai repulsi
4 Return

Gambar 50. Setelah di tambahkan gambar rangkaian pada materi motor

induksi repulsi
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d. Desain grafis untuk background menu utama tidak representatif perlu

diperbaiki

’E Muitimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&\, Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

[ ON | MO!
KOMPETENS!

Pt

:
4
| ||
LATIHAN EVALUASI REFERENS! § PROFIL
T —

el
-’

Gambar 51. Background menu utama sebelum direvisi

’f,‘. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
3& Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

2 y 224 ~
PENGGUNAAN KOMPETENSI 3 FASA 1 FASA
A FASA

P

| | av,

LATIHAN EVALUASI REFERENSI § PROFIL -
— e

— | = | -

Gambar 52. Background menu utama setelah direvisi
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2)

e. Perlu perbaikan pada menu petunjuk

:'i} Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
\t\ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

J&5, Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&4 Jurusan Pondidikan Teknik Elsktro FT UNY

Gambar 53. llustrasi dalam menu petunjuk (cara kembali ke menu utama)
f. Dimenu materi jangan dipenuhi teks-teks dan rumus.
g. Simulasi animasi masih kurang.
h. Ditingkatkan interaktifitasnya dengan pengguna. Misal: simulasi aplikasi

rumus-rumus motor yang ada dimateri.
Penilaian Sumatif

Data tanggapan mahasiswa pada uji coba produk diperoleh melalui

kuisioner yang diberikan dengan skala likert. Uji coba dilaksanakan diruang
kelas pada tanggal 15 Februari 2016. sebelum uji coba dilakukan, terlebih
dahulu dijelaskan prosedur yang harus dilakukan, yaitu mahasiswa diminta
untuk mempelajari materi motor asinkron dari media pembelajaran motor
asinkron. Mahasiswa diminta untuk mengamati dan mencermati tampilan
media pembelajaran kemudian menggunakan hasil pengamatan tersebut

sebagai dasar untuk mengisi lembar kuisioner yang dibagikan.
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Tanggapan mahasiswa dalam uji coba produk sebagai berikut
1) Aspek pembelajaran
Hasil penilaian mahasiswa uji produk pada aspek pembelajaran.

Tabel 14. Data hasil penilaian mahasiswa pada aspek pembelajaran

No. Indikator Jumlah Jum_lah Rata-rata
Skor Penilai

Kejelasan rumusan tujuan

1 . 33 10 3,3
pembelajaran

Kejelasan petunjuk
2 . 34 10 3,4
pembelajaran

Ketepatan urutan penyajian
3 . 34 10 3,4
materi

Kejelasan petunjuk
4 . . 35 10 3,5
mengerjakan latihan soal

Latihan soal yang disajikan

S mudah dipahami 34 10 34
Rerata 34
Kelayakan Sangat Baik

2) Aspek materi
Adapun hasil penilaian mahasiswa uji terbatas pada aspek materi dapat
dilihat pada tabel dibawabh ini.

Tabel 15. Data hasil penilaian mahasiswa uji produk pada aspek materi

No. Indikator Al Jum_lar_] Rata-rata
Skor | Penilai
6 | Kejelasan uraian materi 34 10 34
Materi diurutkan secara
7 . . 36 10 3,6
sistematis
Materi yang disajikan lengkap 29 10 29
Penyampaian materi menarik 33 10 3,3
Penggunaan bahasa mudah
10 . . 36 10 3,6
dipahami
Rerata 3,3
Kelayakan Baik

73



3) Aspek tampilan media
Adapun hasil penilaian mahasiswa uji terbatas pada aspek tampilan
media dapat dilihat pada tabel 16 dibawah ini.

Tabel 16. Data hasil penilaian mahasiswa uji produk pada aspek tampilan

media
No. Indikator Jumlah Jum_lah Rata-rata
Skor Penilai
11 | Tulisan terbaca dengan jelas 34 10 3,4
Kesesuaian warna tulisan
12 35 10 3,5

dengan warna latar belakang

Gambar yang digunakan

13 mendukung pembelajaran 35 10 3,5

Suara dalam media terdengar

14 jelas 37 10 3,7

Video yang ditampilkan
15 . 33 10 3,3
mendukung pembelajaran

Penempatan tombol sesuai

16 dengan tata letak

34 10 3,4

Animasi yang digunakan
17 . . 37 10 3,7
memperjelas materi

Tampilan desain media

18 . 37 10 3,7
menarik
Rerata 35
Kelayakan Sangat Baik

4) Aspek operasional media
Adapun hasil penilaian mahasiswa uji terbatas pada aspek operasional

media dapat dilihat pada tabel 17 dibawah ini.
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Tabel 17. Data hasil penilaian

operasional media

mahasiswa uji produk pada aspek

No. Indikator il Jum_lah Rata-rata
Skor Penilai
Kejelasan petunjuk
19 | penggunaan media 34 10 34
pembelajaran
Program media pembelajaran
20 . . 34 10 34
beroperasi dengan baik
Kemudahan memilih menu
21 34 10 3,4
program
Navigasi memudahkan
22 | mahasiswa menggunakan 34 10 34
media
Rerata 3,4
Kelayakan Baik

5) Aspek kemanfaatan

Adapun hasil penilaian mahasiswa uji terbatas pada aspek kemanfaatan

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 18. Data hasil penilaian mahasiswa uji produk pada aspek

kemanfaatan
No. Indikator Jumlah Jum_lar_] Rata-rata
Skor Penilai

Pemberian latihan menambah

23 . 31 10 3,1
pemahaman mahasiswa
Media pembelajaran yang

24 | dikembangkan membangkitkan 31 10 3,1
motivasi mahasiswa
Media pembelajaran
memberikan kemudahan untuk

25 .. . 33 10 3,3
mempelajari materi motor
asinkron

26 | Memungkinkan mahasiswa 32 10 3,2
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belajar dimana saja

Rerata 3,2

Kelayakan Baik

4. Analisis Data
1. Analisis data hasil penilaian formatif
a. Analisis data hasil validasi ahli materi
Validasi yang dilakukan oleh ahli materi mencakup aspek
materi, penyajian, bahasa, audio/visual, evaluasi/latihan, kemanfaatan.
Dari hasil validasi diketahui aspek-aspek yang sudah baik dan aspek-
aspek yang masih memerlukan perbaikan sehingga produk yang
dihasilkan benar-benar layak digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
Informasi mengenai penilaian ahli materi dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 19. Penilaian ahli materi terhadap media pembelajaran

Aspek )y Validator | Rata-
No o Ket
Peniaian Pernyataan 1 2 rata
1 | Isi Materi 5 18 18 3,6 | Sangat Baik
2 | Penyajian 5 20 17 3,7 | Sangat Baik
3 | Bahasa 3 10 11 3,5 | Sangat Baik
4 | Audio/visual 5 19 18 3,7 | Sangat Baik
Latihan/ 3,3
5 ) 4 15 11 Baik
evaluasi
6 | Kemanfaatan 7 26 25 3,6 | Sangat Baik
Keseluruhan 29 108 | 100 3,6 | Sangat Baik
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Jika digambarkan dalam diagram, seperti disajikan pada gambar 55.

3.800
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Gambar 54. Diagram hasil validasi ahli materi

Tabel 19 dan gambar 55 ini hasil analisis penilaian ahli media
menunjukkan bahwa media pembelajaran motor asinkron pada aspek
kualitas materi dengan rata-rata skor sebesar 3,6; aspek penyajian materi
dengan rata-rata skor sebesar 3,7; aspek bahasa dengan rata-rata skor
sebesar 3,5; aspek audio/visual dengan rata-rata skor sebesar 3,7; aspek
latihan/ evaluasi dengan rata-rata skor sebesar 3,3; dan aspek
kemanfaatan dengan rata-rata skor sebesar 3,6. Rata-rata skor
keseluruhan sebesar 3,6. sehingga secara keseluruhan media
pembelajaran motor asinkron dari segi materi masuk dalam kategori

“sangat baik” untuk digunakan dalam penelitian.
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b. Analisis data hasil validasi ahli media pembelajaran

Validasi yang dilakukan oleh ahli media mencakup aspek

tampilan dan aspek desain teknis. Dari hasil validasi diketahui aspek-

aspek yang sudah baik dan aspek-aspek yang masih memerlukan

perbaikan sehingga produk yang dihasilkan benar-benar layak digunakan

untuk kegiatan pembelajaran. Informasi mengenai penilaian ahli media

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 20. Penilaian ahli media terhadap media pembelajaran

Aspek Y Validator Rata-
No .. Ket
Peniaian Pernyataan | 1 2 rata
1 | Tampilan 22 68 84 3,5 | Sangat Baik
2 | Desain Teknis 9 26 35 34 Baik
Keseluruhan 31 94 | 119 | 3,42 Baik

Jika digambarkan dalam diagram, seperti disajikan pada gambar 56

3.5

3.4 4

3.4 -

34 -

3.4 ~

3.4 4

3.3 A

B Desain teknis

B Tampilan

Gambar 55. Diagram hasil validasi media pembelajaran
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Tabel 20 dan gambar 56 hasil analisis penilaian ahli media
pembelajaran motor asinkron pada aspek tampilan dengan rata-rata skor
sebesar 3,5; dan pada aspek desain teknis menunjukkan rata-rata skor
sebesar 3,4; Rata-rata skor keseluruhan dari validasi media sebesar 3,42;
sehingga secara keseluruhan media pembelajaran motor asinkron dari
segi media pembelajaran masuk dalam kategori baik digunakan untuk

penelitian.

2. Analisis data hasil uji coba produk

Analisis dilakukan berdasarkan data yang diperoleh dari uji coba
produk pada mahasiswa yang dapat dilihat pada lampiran data hasil penelitian
uji coba produk mengenai tanggapan mahasiswa terhadap media
pembelajaran. Uji coba produk dilakukan pada mahasiswa yang sudah
mengampu mata kuliah mesin listrik sejumlah 10 orang. Pemilihan
mahasiswa tersebut dilakukan secara acak baik angkatan maupun program
studi. Informasi mengenai tanggapan mahasiswa dapat dilihat pada tabel 21.

Tabel 21. Penilaian mahasiswa pada uji coba produk

No. Aspek z Jumlah | Rata- Keterangan
Pernyataan rata
1 | Pembelajaran 200 171 3,4 Baik
2 | Materi 200 167 3,3 Baik
3 | Tampilan media 320 282 35 Sangat Baik
4 | Operasional media 160 136 3,4 Baik
5 | Kemanfaatan 160 127 3,2 Baik
Keseluruhan 1040 883 3,37 Baik
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Jika digambarkan dalam diagram, seperti disajikan pada gambar 57.

3.6 -
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pembelajaran materi tampilan operasional Kemanfaatan

media media

Gambar 56. Diagram hasil uji coba produk oleh mahasiswa

Tabel 21 dan gambar 57 tentang hasil uji coba produk oleh mahasiswa
menunjukkan bahwa aspek pembelajaran memperoleh rata-rata skor sebesar
3,4; dari aspek materi memperoleh rata-rata skor sebesar 3,3; dari aspek
tampilan media memperoleh rata-rata skor sebesar 3,5; dari aspek operasional
media memperoleh rata-rata skor sebesar 3,4; dan dari aspek kemanfaatan
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,2. Secara keseluruhan rata-rata skor
media pembelajaran mesin listrik adalah 3,37 artinya media pembelajaran
mesin listrik dari segi pengguna masuk dalam kategori “Baik” digunakan
dalam pembelajaran mata kuliah mesin listrik materi motor asinkron di
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri

Yogyakarta.
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B. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian mengacu pada rumusan masalah yang telah
dipaparkan. Berikut pembahasan rumusan masalah dengan data-data yang
diperoleh dalam penelitian.

1. Bagaimana mengembangkan multimedia pembelajaran mesin listrik
materi motor asinkron dengan menggunakan adobe flash di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta?

Media pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron dengan
menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta dikembangkan melalui prosedur
pengembangan yang dikemukakan oleh Hannafin & Peck (1988). Pada
pengembangan ini terdapat tiga fase, yaitu (1) fase analisis kebutuhan (need
assesment); (2) fase desain (design); (3) fase pengembangan/implementasi
(develop/implement). Evaluasi dan revisi dilakukan setiap fase.

Fase analisis kebutuhan, dari hasil observasi yang dilakukan bahwa
media pembelajaran mesin listrik yang membahas materi motor asinkron
selama ini belum ada yang mengembangkan hanya masih sebatas buku cetak,
sehingga perlu adanya pengembangan media pembelajaran yang dibutuhkan
untuk proses pembelajaran.

Fase desain dilakukan dengan membuat flowchart dan storyboard
yang berfungsi sebagai pedoman peneliti dalam tahap pembuatan media

pembelajaran. Pada fase ini juga merencanakan tentang tata letak tombol
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navigasi, gambar, animasi, suara yang digunakan/narasi, dan simulasi. Tahap
pengumpulan bahan mencakup pengumpulan gambar, ilustrasi, recording,
dan materi yang akan dimasukan dalam media pembelajaran.

Fase pengembangan/implementasi (develop/implement) merupakan
tahap dari desain kasar (storyboard) yang telah dibuat menjadi perangkat
lunak yang layak digunakan. Pembuatan media pembelajaran ini
menggunakan bantuan perangkat lunak Adobe Flash CS 6 karena mempunyai
fasilitas untuk menggabungkan grafis, audio, maupun animasi menjadi suatu
perangkat lunak utuh dan dapat dieksekusi pada sistem Operasi Windows
tanpa bantuan player tertentu.

Media pembelajaran yang telah dibuat selanjutnya diperiksa terlebih
dahulu, baik dari segi tampilan, kesesuaian ilustrasi, kesesusaian navigasi, isi
materi dan bahasa penulisan. Pada proses ini untuk memastikan bahwa media
yang telah dibuat sesuai sehingga layak digunakan untuk proses

pembelajaran.

Bagaimanakah kelayakan media pembelajaran mesin listrik materi
motor asinkron dengan menggunakan adobe flash di Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta ditinjau
dari segi materi, media, serta pengguna?

Media pembelajaran yang dikembangkan diuji terlebih dahulu oleh beberapa
ahli di bidang media pembelajaran dan materi mesin listrik. Tujuannya adalah

untuk mengetahui  tingkat kelayakan media pembelajaran yang
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dikembangkan. Pada tahap pengujian masing-masing ahli juga memberikan
saran dan evaluasi terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Saran
dan evaluasi ini digunakan sebagai bahan revisi produk media pembelajaran.
a. Validasi materi

Penilaian terhadap materi dalam media pembelajaran diberikan pada
enam aspek yaitu aspek materi, aspek penyajian, aspek bahasa, aspek
audio/visual, aspek evaluasi, dan aspek kemanfaatan. Aspek materi aspek
materi mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,6 dari skor maksimal 4, aspek
penyajian materi mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,7 dari skor maksimal
4, aspek bahasa mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,5 dari skor maksimal 4,
aspek audio/visual mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,7 dari skor maksimal
4, aspek latihan/ evaluasi mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,3 dari skor
maksimal 4; dan aspek kemanfaatan mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,6
dari skor maksimal 4. Rata-rata skor keseluruhan sebesar 3,6 dari skor
maksimal 4, artinya bahwa media pembelajaran mesin listrik materi motor
asinkron dari segi materi “Sangat Baik” digunakan sebagai media
pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron di Jurusan Pendidikan
Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
b. Validasi media pembelajaran

Penilaian terhadap media pembelajaran mencakup dua aspek yaitu
aspek tampilan dan aspek desain teknis. Aspek tampilan mendapatkan rata-
rata skor sebesar 3,5 dari skor maksimal 4; dan pada aspek desain teknis

mendapatkan rata-rata skor sebesar 3,4 dari skor maksimal 4. Rata-rata skor
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keseluruhan dari validasi media sebesar 3,42 dari skor maksimal 4, artinya
bahwa media pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron dari segi
media pembelajaran “Baik” digunakan sebagai media pembelajaran mesin
listrik materi motor asinkron di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Teknik Universitas Negeri Yogyakarta.
c. Uji Coba Pemakaian oleh Pengguna

Uji coba media pembelajaran dilakukan oleh mahasiswa Jurusan
Pendikan Teknik Elekro FT UNY yang menempuh mata kuliah mesin listrik
secara acak sejumlah 10 mahasiswa. Uji coba yang dilakukan menunjukkan
data kelayakan media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran
mesin listrik materi motor asinkron. Aspek pembelajaran memperoleh rata-
rata skor sebesar 3,4 dari skor maksimal 4; dari aspek materi memperoleh
rata-rata skor sebesar 3,3 dari skor maksimal 4; dari aspek tampilan media
memperoleh rata-rata skor sebesar 3,5 dari skor maksimal 4; dari aspek
operasional media memperoleh rata-rata skor sebesar 3,4 dari skor maksimal
4; dan dari aspek kemanfaatan memperoleh rata-rata skor sebesar 3,2 dari
skor maksimal 4. Secara keseluruhan rata-rata skor media pembelajaran
mesin listrik adalah 3,37 dari skor maksimal 4, artinya media pembelajaran
mesin listrik materi motor asinkron dari segi pengguna masuk dalam kategori
“Baik” digunakan dalam pembelajaran mata kuliah mesin listrik materi motor
asinkron di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas

Negeri Yogyakarta.”
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C. Kelebihan Produk
Media pembelajaran mesin listrik yang dikembangkan dalam penelitian ini
mempunyai kelebihan, diantaranya:

1. Media pembelajaran mesin listrik materi motor asinkron bisa dijalankan
langsung dikomputer tanpa harus menginstal perangkat lunak adobe flash
terlebih dahulu.

2. Setiap grafik/gambar pada materi motor asinkron dianimasikan, sehingga
pengguna terbantu untuk memahami materi yang disajikan.

3. Media pembelajaran yang dikembangkan dilengkapi dengan menu evaluasi
pembelajaran, sehingga pengguna akan mengetahui tingkat pemahaman
materi yang disajikan.

4. Materi yang disajikan sudah lengkap sesuai dengan materi yang disajikan
pada perkuliahan mesin listrik materi motor asinkron.

5. Media pembelajaran mesin listrik dilengkapi dengan video pendukung
sehingga mampu membantu dalam penguatan materi motor asinkron 1 fasa.

D. Kekurangan produk

Media pembelajaran mesin listrik yang dikembangkan dalam penelitian ini
tentu saja masih memiliki kekurangan, baik dari segi materi, media maupun
kualitas media pembelajaran.

1. Media pembelajaran ini belum bisa mensimulasikan dari sekian banyak
rumus-rumus dalam materi motor asinkron

2. Evaluasi pembelajaran dalam pilihan ganda belum bisa diatur secara random

ketika akan mengulangi pengerjaan soal.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penelitian pengembangan media pembelajaran mesin listrik materi
motor asinkron di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro ini selesai, dapat
disimpulkan:

1. Proses pengembangan media pembelajaran mesin listrik materi motor
asinkron di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY melalui beberapa
fase/tahap, yaitu fase analisis kebutuhan (need assesment), fase desain
(design), fase pengembangan/ implementasi (develop/ implement). Evaluasi/
revisi dilakukan setiap tahap pengembangan.

2. Berdasarkan penilaian ahli materi terhadap produk media pembelajaran mesin
listrik yang dikembangkan dengan rata-rata skor 3,6 dari skor maksimal 4
masuk dalam Kriteria “Sangat Baik”, penilaian ahli media terdahap produk
media pembelajaran mesin listrik yang dikembangkan dengan rata-rata skor
3,42 dari skor maksimal 4 masuk dalam kriteria “Baik”, penilaian mahasiswa
sebagai pengguna produk media pembelajaran mesin listrik dengan rata-rata

skor 3,37 dari skor maksimal 4 masuk dalam kriteria “Baik”.
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B. Keterbatasan
Media pembelajaran mesin listrik yang dikembangkan dalam penelitian ini
tentu saja masih memiliki kekurangan, baik dari segi materi, media maupun
kualitas media pembelajaran.
1) Media pembelajaran ini belum bisa mensimulasikan dari sekian banyak
rumus-rumus dalam materi motor asinkron
2) Evaluasi pembelajaran dalam pilihan ganda belum bisa diatur secara random

ketika akan mengulangi pengerjaan soal.

C. Saran
Perbaikan perlu dilakukan agar media yang dikembangkan selanjutnya
dapat memperoleh hasil yang baik. Berikut beberapa saran untuk pengembangan
lebih lanjut.
1) Media pembelajaran ini sebaiknya dibuatkan simulasi untuk penghitungan
untuk rumus-rumus dalam materi motor asinkron.
2) Evaluasi pembelajaran dalam pilihan ganda bisa dibuat random ketika akan
mengulangi pengerjaan soal.
3) Media pembelajaran ini bisa digunakan oleh dosen pengampu mata kuliah

mesin listrik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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Lampiran 1. Surat Keputusan Dekan tentang Pengangkatan Pembimbing Skripsi

KEPUTUSAN DEKAN
FAKULTAS TEKNIK

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA.
NOMOR : 71/MEKA/TA-S1/111/2015

TENTANG
PENGANGKATAN PEMBIMBING TUGAS AKHIR SKRIPSI S1
BAGI MAHASISWA FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

DEKAN FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Menimbang : 1. Bahwa sehubungan dengan telah dipenuhinya persyaratan untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi
bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA, perlu diangkat pembimbing.
Bahwa untuk keperluan dimaksud perlu ditetapkan dengan Keputusan Dekan.

g

Undang-Undang RI : Nomor 20 Tahun 2003

Peraturan Pemerintah RI : Nomor 60 Tahun 1999

Keputusan Presiden RI :a. Nomor 93 Tahun 1999 ; b. Nomor 305 M Tahun19599
Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 274/0/1999
Keputusan Menteri Pendidikan Nasional RI : Nomor 003/0/2001

Keputusan Rektor UNY : Nomor : 1160/UN34/KP/2011

Mengingat

IRl o

Mengingat pula : Keputusan Dekan F.T. UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA Nomor : 483/].15/KP/2003.

MEMUTUSKAN
Menetapkan
Pertama . Mengangkat Pembimbing Tugas Akhir Skripsi bagi mahasiswa F.T. UNIVERSITAS NEGERI
YOGYAKARTA yang susunan personalianya sebagai berikut :
Ketua / Pembimbing I : Sunyoto, M.Pd
Bagi mahasiswa
Nama/No. Mahasiswa . Ade Pajar Mauludin (10518244024)
Jurusan/Prodi : Pend. Teknik Mekatronika S-1
Judul Tugas Akhir Skripsi . Pengembangan Multimedia Pembelajaran untuk
Peningkatan Kompetensi Mesin Asinkron Menggunakan
Adobe Flash CS6 Profesional pada Mata Kuliah Listrik
Mahasiswa Pendidikan Teknik Mekatronika FT UNY
Kedua : Dosen pembimbing diserahi tugas membimbing penulisan Tugas Akhir Skripsi sesuai dengan
pedoman Tugas Akhir Skripsi.
Ketiga : Keputusan ini berlaku sejak ditetapkan
Ketiga . Segala sesuatu akan diubah dan dibetulkan sebagaimana mestinya apabila dikemudian hari

ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini.

\:ﬁe‘@pkan . di Yogyakarta
eo5k, Padatanggal  : 16 Maret 2015
» Dekan |

~Dr. Moch. Bruri Triyono
sr=NIP. 19590724 198502 1 001
Tembusan Yth : S

1. Pembantu Dekan II FT UNY

2. Ketua Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

3. Kasub. Bag. Pendidikan FT UNY

4. Yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Flowchart Media Pembelajaran Mesin Listri
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Lampiran 3. Storyboard Media Pembelajaran Mesin Listrik

No.

Desain

Névigési

Gambar| \’ Judul Media Pembe\ajaran}l

] o M
=3 Instansi | Masuk | >

o Masuk - Menuju halaman menu utama

o Audio: Narasi penyambutan media
pembelajaran

T T TR £y
l{,‘N’Q\‘," | Judul Media Pembelajaran | Close { X)

o Menu petunjuk penggunaan : menuju ke
halaman petunjuk penggunaan media

e Menu kompetensi : Menuju ke halaman
kompetensi materi motor asinkron

e Menu materi motor asinkron 3 fasa : menuju
ke halaman materi motor asinkron 3 fasa

e Menu materi motor asinkron 1 fasa : menuju
ke halaman materi motor asinkron 1 fasa

e Menu latihan soal : menuju ke halaman
latihan soal

o Menu evaluasi : menuju ke halaman evaluasi

o Menu referensi: menuju ke halaman referensi

e Menu profil : menuju ke halaman profil

e (lose : keluar dari program media
| pembelajaran

— b
]‘(_,",f{"‘ Judul Media Pembelajaran | Close (X) |
{ | X |

Petunjuk Penggunaan Home|

<] Retum Next >

| Return : menuju ke halaman petunjuk
penggunaan

| Next : menuju ke halaman berikutnya
Home : menuju ke menu utama
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Next : menuju ke kompetensi berikutnya
Home : menuju ke menu utama

Back : menuju ke halaman sebelumnya
Next : menuju ke halaman berikutnya
Home : menuju ke menu utama

Return : menu ke halaman materi utama

Next : menuju ke halaman berikutnya
Home : menuju ke menu utama
Return : menu ke halaman soal awal

B e 0
{ony;| Judul Media Pembelajaran | Close (X
Kompetensi Hoone]
Kompetensi xi: [
%l | Judul Media Pembelajaran | Close (0
Materi [Bommel
Retum e R T o 5
2| Judul Media Pembelajaran Close (X)
Latihan Soal Home|
<] Retum Nest [>
jonv! | Judul Media Pembelajaran | Close { X/
Evaluasi Hors
!
|
{
{
| _ _ ~
!
|
|
| .
| < Retun Next | >

Next : menuju ke halaman berikutnya
Home : menuju ke menu utama
Return : menu ke halaman evaluasi
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¥ Eoar 1 o 1
el | Judul Media Pembelajaran | Ciose (X) |
Referensi Hore|

Home : menuju ke menu utama

= [T an———
jony| | Judul Media Pembelajaran |

Close \’Xj

Profi Home |

Home : menuju ke menu utama
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Lampiran 4. Black Box Testing Media Pembelajaran Mesin Listrik

BLACK BOX TESTING MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK MATERI
MOTOR ASINKRON

No

iA; Fakultas Teknik
£ U

Tampilan

L 2
MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK

Ade Pajar Mauludin

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

nnnnnnn tas Negeri Yogyakarta

Halaman pembuka program

(@) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
¥ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

-,
-
alw

i | Binors
| NS

Halaman menu utama

;‘j‘ Multimedi jaran Motor Asinkron
= Jurusan P Teknik Elektro FT UNY

J;s"j’

Q Petunjuk Penggunaan
&

#  Memulai program
4 Fungsi Tombol
4 Antarmuka dan navigasi halaman utama

4 Antarmuka dan navigasi halaman materi

4 Mengakhiri Program

Halaman petunjuk penggunaan

Keterangan Fungsi
o Narasi Suara selamat Ya
datang
e Animasi pada teks dan
gambar media Ya
e Tombol masuk menuju Ya
menu utama
e Animasi logo UNY dan Ya
teks Jurusan
e Animasi, suara pada Ya
tombol menu utama
e Tombol menu utama Ya
berfungsi dengan baik
e Tombol close berfungsi Ya
dengan baik
e Animasi pada logo
Ya
e Tombol menu memulai YA
program
e Tombol fungsi tombol Ya
e Tombol antarmuka dan Ya
navigasi utama
e Tombol antarmuka dan Ya
navigasi materi
e Tombol mengakhiri
program YA
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@) Muitimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&F' Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Memulai program
1. Kebutuhan Sistem:

- PC Pentium 3 atau lebih tinggi

- 0S5 windows XP atau lebih tinggi

- Resolusi layar 1024 x 768 atau lebih tinggi
2. File perangkat lunak media pembelajaran:

- Motor Asinkron.exe

- Folder "resource" dan "fscommand"

3. Memulai program

- Buka folder lokasi perangkat lunak media pembelajaran berada
- Double click file "Motor asinkron.exe"

‘ Return

Memulai program

T3y Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
L)

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Tombol return : menuju ke
halaman  menu  petunjuk
penggunaan

Ya

ewm tombol yang digunakan

Fungsi

“Close" untuk mengakhiri program

"Next* untuk melanjutkan ke halaman berikutnya

"Return” untuk kembali ke pokok bahasan

"Back" untuk kembali ke halaman sebelumnya

“Music" untuk menghidupkan/mematikan musik

"Menu utama" untuk memilih halaman yang hendak dituju

,\;}\ Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&Y Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

e Animasi judul

e Tombol return : menuju
ke halaman menu
petunjuk penggunaan

Ya

YA

@) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&Y' Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Tombol return : menuju ke
halaman menu  petunjuk
penggunaan

Ya

) Daya, Rugi- rugl, dan Efisiensi Motor

Navigasi materi

Tombol return : menuju ke
halaman menu  petunjuk
penggunaan

YA
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Pembelajaran Motor Asinkron
ikan Teknik Elektro FT UNY

halaman kompetensi motor asinkron 3

10

AdaF 10
ondicikan Teknik Makatranika UNY

halaman kompetensi motor asinkron 1

navigasi close

e Tombol return
ke halaman
petunjuk penggunaan

menuju
menu

e Animasi cara mengakhiri

Ya

Ya

inkron
FT UNY

m‘:“) Kompetensi
4§‘,ﬂjfaMotor' ‘Asinkron 3 fasa

Setelah mempelajari materi motor asinkron 3 fasa ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat:

. Menjelaskan tentang konstruksi motor induksi 3 fasa
j gaya magnet

Mampu menghitung frekuensi tegangan dan arus rotor (fr)

Menjelaskan Ggl induksi lilitan rotor

Menjelaskan arus pada lilitan rotor

Menghitung daya, rugi-rugi dan efisiensi motor induksi 3 fasa
9. Menghitung torsi motor
10. Mengetahui Pengaruh perubahan tegangan terhadap torsi motor
11. Karakteristik motor induksi 3 fasa
12. Starting motor induksi 3 fasa
13. Mengatur jumlah putaran motor

Kompet
14. Membalik putaran motor a

fasa

e Animasi
kompetensi
asinkron 3 fasa

pada teks
motor

e Tombol kompetensi motor
asinkron 1 fasa : menuju
halaman kompetensi
motor asinkron 1 fasa

e Tombol home
menu utama

menuju

Ya

Ya

Ya

lajaran Motor Asinkron
nik Elektro FT UNY

|\{Mamr Asinkron 1 fasa

Setelah mempelajari materi motor asinkron 1 fasa ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat:
1. Menjelaskan jenis-jenis motor asinkron 1 fasa
2. Mengetahui fungsi dari masing-masing jenis asinkron 1 fasa
3. Mengetahui cara kerja dari masing-masing jenis asinkron 1 fasa

fasa

e Animasi
kompetensi
asinkron 3 fasa

pada teks
motor

e Tombol kompetensi motor
asinkron 3 fasa : menuju
halaman kompetensi
motor asinkron 3 fasa

e Tombol home
menu utama

menuju

Ya

YA

Ya
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) Konstruksi motor
Prinsip Kerja
s Slip Motor
Frekuensi Tegangan dan Arus Rotor
ea Daya, Rugi- rugi, dan Efisiensi Motor
Torsi Motor

Starting Motor

lea Mengatur Jumlah Putaran Motor

halaman menu materi motor asinkron 3
fasa

12

e Tombol-tombol menu
materi motor asinkron 3
fasa berfungsi dengan baik

e Animasi pada tombol

Ya

Ya

jaran Motor Asinkron
Teknik Elektro FT UNY

Pendahuluan
Motor Asinkron 3 Fasa

Motor induksi 3 fasa merupakan mofor listrik yang menguboh
tenaga listrik 3 fasa menjadi fenaga mekanik secara induksi.

Motor_asinkron (fidok serempak) disebut juga sebagai motor
induksi. Disebut motor osinkron karena jumlah pufaran rofor
motor tidak sama dengan putaran garis-garis goya magnet (ggm)
yong terjadi pada staor. Sedangkan disebut motor induksi karena
prinsip kerja motor fersebut secara induksi.

Motor asinkron merupakan motor listrik arus bolak balik (AC) yang
bekerja berdasarkan induksi elekiro magnet stator ke rotor.

D [ —

halaman pendahuluan motor asinkron 3
fasa

13

e Animasi pada gambar dan
teks materi

e Tombol next
materi berikutnya

Menuju

e Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

e Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

Ya

YA

Ya

YA

() Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
L nik Elektro FT UNY

halaman konstruksi motor asinkron 3
fasa

Tombol rotor : menuju materi
rotor

Tombol stator:
materi stator

menuju

Return : menuju menu materi

Ya

YA

YA
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16

17

’\ Mll d Pembelajaran Motor
L endidikan Tck ik Elel k( FTUNV

g uaty
N | digunakan pada motor

#8= berdaya relatif kecil

Terdini dari sejumiah batang yang
dihubungkan dengan dua buah
gelang, sehingga menyerupai

fasa maupun 3 fhka yag

Pada pemuksan k. ardapet
yarg. inakan

menempatkan rotor.

Rotor it {Wa ind volo) I motor
slp ring digunakan pada motor

induksi 3 fasa yang berdaya relatif
ons

magnet (flux).

yang tersedia

Tempat untuk meletakan lilitan stator. Inti stator
terbuat dari bahan feromagnetik yang berlapis-lapis.

Tempat untuk menghasilkan garis-garis gaya

Pada kotak terminal ini lilitan stator motor dapat
disambung bintang atau segitiga, tergantung
kemampuan lilitan stator dan tegangan sumber

diakibatkan oleh arus listrik yang mengalir pada liitan stator.

Gelombang garis-garis gaya
ja celah udara

d=m/—

Bentuk gelombang garis-garis gaya magnet (flux magnet) pada

celah udara yang

halaman prinsip terjadi garis-garis gaya
magnet putar

LR Mlt d Pembelajaran Motor Asinkron
4 n Pendidikan Tck ik Elektro FT UNY

Gelombang garis-garis gaya
magnet uda coloh tors

dm=m=—

1. Padasaat t=
6,=0 ¢,=87%

o=
o=

to
O wrevatis b, = §7 %Oy positic

O+, 0,
150 % Om

Tombol back : menuju materi
konstruksi motor

Ya

Tombol back : menuju materi
konstruksi motor

YA

Animasi pada grafik dan
garis phasor

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

Ya

YA

YA

YA

Animasi pada grafik

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

YA

YA

Ya

99




18

19
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halaman tinjauan flux magnet pada saat
t = to

gy Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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in(dy) izldy)
) . . . 2. Padasaal £=1;

n ()
4 i ®,= 50 % ypositit §, = maksimum negati
- HIH ;= 50 % b positys
H P N
L NELLE ‘ b

Gelombang garis-garis gaya
magnet pada celoh udara

=0, +d,+d;
&, = 150 % Gm

fil5, Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Widy) k() 3. Podasaat £ = {5

. ()
N AL 0= 87 % ity &, = 87 % negolis
/ : P %s=0
TP T BT o I } X

H { !
PN ¢ \ )
Gelombang garis-garis gaya @, b,
magnet pada celah udara T s
b =0, +d,+ 0,
& = 150 % by
D | e—

{{3) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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dalam satu periode, terjadi satu kali putaran ggm stator

Secara umum jumlah putaran ggm stator sering juga disebut putaran sinkron (putaran
serempak) dapat ditentukan dengan rumus:

'\ ns :jumlah pu
\ D :jumiahpa
Vo preku

n stator (rpm)

Animasi pada grafik

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

YA

YA

YA

Ya

Animasi pada grafik

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

YA

YA

Ya

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

Ya

Ya

YA
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Jika lilitan stator 3 fasa dihubungkan pada sumber tegangan, maka pada lilitan stator dan
celah udara akan terjadi ggm putar dengan kecepatan

ng =4 260
D

Karena ggm stator berputar pada rolor dan lilitan rolor. Pada liitan rotor tersebut
berdasarkan hukum faraday akan dibangkitkan ggl induksi.

Pada motor induksi, lilitan rotor selalu dihubung singkat sehingga pada liitan rotor tersebut
mengalir arus yang cukup besar.

Berdasarkan prinsip hukum lorentz maka pada llitan rolor tersebut akan timbul suatu gaya
yang dapat memutar rotor,

Putaran rotor selalu mempunyai arah yang sama dengan arah putaran ggm stator. di
dalam kenyataannya, putaran rotor motor selalu lebih rendah dibandingkan dengan
putaran ggm stator (Mg > nr)

Selisih putaran tersebut dinamakan putaran slip

doOOm )

n Tek ¥ & 201

halaman prinsip kerja motor induksi

22

YA
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@Mmr

i) - perbedaan antara kecepatan ggm putar dengan kecepatan rotor (rofor spead)

S=Ng=MNr | s :siip
1 ng :kecepatan putaran ggm stator

I
2100 % v M, :kecepalan rotor

ns-n
pSs=—3__T
ng

dimana rotor dengan
Ny =(1-$)Ns

Untuk kepentingan analisis:
Ng-Nr
=%

rourn [ —

halaman slip motor
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Blok Diagram Jaringan Kerja Motor Induksi 3 Fasa

Terjadi 1l
Sumber 3 Fasa erlad 9gm pada calan
udara / lilitan stator
I

nr turu, maka:
nr<ns

Pada rotor timbul ggl
induksi Er dan arus Ir

Pada lilitan rotor timbul
gaya F dan rotor berputar

Saatnr = ns,
Er=0,Ir=0

Rrewum

halaman blok diagram jaringan kerja
motor induksi

24

e Tombol next Menuju
materi berikutnya

e Tombol Back : menuju Ya
materi sebelumnya

e Tombol Return : menuju
menu materi motor YA
asinkron 3 fasa

e Tombol next Menuju YA
materi berikutnya

e Tombol Back : menuju Ya
materi sebelumnya

e Tombol Return : menuju
menu materi motor YA
asinkron 3 fasa

e Tombol next Menuju YA
materi berikutnya

e Tombol Back : menuju Ya
materi sebelumnya

e Tombol Return : menuju
menu  materi  motor YA
asinkron 3 fasa

e Animasi pada gambar YA

yang menunjukkan proses

@) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&' Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

@ku«xi,wmam votor (fr)

Pada saat rotor diam, frekuensi tegangan pada lilitan rotor sama dengan frekuensi sumber. Jika
rotor telah berputar maka frekuensi tegangan dan arus pada lilitan rotor akan berubah. Jika
frekuensi tegangan dan arus rotor dinyatakan denga fr, maka:

0.

py 3 mg= ﬂdpfy 1 Jfr :frekuensi tegangan dan arus rotor (Hz)

[
Bexlins \ fry :frekuensi tegangan dan arus rotor saat motor diam
Jr_ns-nr Ieg Loy - frekuensi tegangan dan arus rotor saat motor berputar
I Bs \ [ :frekuensi sumber (Hz)
Jr=s.f \ s :stipmotor (Hz)
Jika pada keadaan diam reaklansi dinyatakan dengan X0 dan saat motor berputar
dinyatakan dengan XrR, maka akan diperoleh persamaan :

ns=%

damm=————

Roturn

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

menuju
motor

YA

Ya

YA
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halaman frekuensi, tegangan dan arus
rotor (fr)

25

Animasi pada judul materi

YA

ft‘n’ Multimedia Pembel;
7

ajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

I ——
Ggl induksi yang dihasilkan pada lilitan stator dan rotor motor induksi dipengaruhi oleh adanya
faktor lilitan yaitu faktor langkah (fp) dan faktor distribusi ( fd ). dengan rumus :

Es =444 fpfd fs & Ns
Ery= 4,44 fpfd Er, & Nr

s ool induksi pada lilitan stalorifasa

karena frg =S fr,

maka  Erp=SEr,

26

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

YA

Ya

YA

(@3 Muttimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

YA

Ya

YA

%5 Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Dayapada|  Daya pada rotor Daya keluaran
cel 2)

h udara (P: (P2) (Po)
Rugi tembaga Rugi inti
stator (P1Cu)  stator (Pfe)

Rugi tembaga Rugi gesek
rotor (P2Cu) (Pfe)

Gambar 10. Blok aliran daya motor induksi 3 fasa

Daya masukan (P1) Daya pada celah udara Daya pada rotor (P2)

(1-3)

- Py,
Py=3.Vs:lsxc0s® | Pyoy=Ppp*s pj,= 200 Py =Pyoy =

reurn D —

halaman daya, rugi-rugi, dan efisiensi

motor asinkron

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

Animasi pada gambar

YA

Ya

YA

YA
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Return
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Pada dasarnya Motor induksi 3 fasa terdapat 2 macam kerugian, yaitu:

1. Rugi tetap

Terdiri atas rugi inti stator ( Pfe ), rugi gesek ( Pfr ) dan rugi inti rotor. Rugi inti sangat
dipengaruhi cleh frekuensi. Karena pada rotor saat jalan frekuensinya rendah sekali. maka
rugi inti pada rotor sangat kecil sehingga rugi ini sering diabaikan

2. Rugi tembaga
a. rugi tembaga pada lilitan stator Py, = 3x157x Rs
b. rugi tembaga padaliitan rotor Pycy = 3+ Ir*x Rr
c. rugi-rugi pada tahanan asut yang terdapat pada motor induksi rotor lilit

Efisiensi motor

. Daya keluaran (Py)
Efisiensie ————9——— 2
fisi Daya masukan (P;)

da)p

29

halaman kerugian pada motor induksi

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

Ya

YA

3 Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron

mf Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Torsi pada motor induksi 3 fasa
a. Torsi pada celah udara
Pc
Keterangan =——
, : ) T = Tmera V"
b. Torsi pada rotor
2
T = il N
c. Torsi pada poros
Py
. . Tp=———Nm
Torsi Maksimum 2 nrfo
Perubahan beban akan mempengaruhi reaktansi lilitan rotor (X=2T fr L), maka pada suatu saat
harga reaktansi ( X7, = Rr ). dalam keadaan ini, torsi motor yang terjadi adalah maksimum
;

30

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

Ya

YA

‘\Mll media Pembelaj
@ " ajar.

n Pendidikan Tk kEI kt FTqu
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halaman pengaruh perubahan tegangan

terhadap torsi motor

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

YA

Ya

YA

%53 Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Karakteristik motor induksi yang utama adalah karakteristik : T = f (s)
Adapun karakteristik tersebut baik motor induksi rotor lilit maupun motor induksi rotor sangkar
adalah seperti gambar berikut 4
i T = maksimum —> Sm = —
Torsi Xr,
Untuk motor induksi rotor lilit yang dilengkapi
dengan hambatan asut

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

Ya

YA
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halaman cara starting motor - start-
delta starting

halaman karakteristik motor asinkron 3
fasa

‘,“‘Mh dP
4 usal

mbelaj
endidikan T k kE\ anruNY

Autotransformer starting f.
Slip ving motor starting \.
Soft starter starting (.
starting Frequency converter starting (.

Start - delta starting

art winding motor starting

" (2008). Automation solubon guide. Schnesder Electnc

“‘Mlu dPembuaM r Asil
5 in Pendidikan Tekn kEI ktro FTqu

halaman cara starting motor - direct

on-Iine starting

dk Tk kEIk( F1UNV

e Animasi pafa grafik Ya

Semua tombol materi cara Ya

starting berfungsi dengan

baik

e Tombol back menuju YA
pilihan materi cara starting

e Animasi pada rangkaian Ya
dan grafik karakteristik

e Tombol back menuju YA
pilihan materi cara starting

e Animasi pada rangkaian Ya

dan grafik karakteristik
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@

c. Part Winding Motor Starting

,_J "

fikan T

winding motor starting

36
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d. Resistance Stator Starting

halaman cara starting motor - part

halaman cara starting motor >
resistance stators starting

37
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e. Autotransformer Starting

halaman cara starting motor -
autotransformer starting

e Tombol back menuju YA
pilihan materi cara starting

e Animasi pada rangkaian Ya
dan grafik karakteristik

e Tombol back menuju YA
pilihan materi cara starting

e Animasi pada rangkaian Ya
dan grafik karakteristik

e Tombol back menuju YA
pilihan materi cara starting

e Animasi pada rangkaian Ya

dan grafik karakteristik
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1. Slip Ring Motor Starting

39

e Tombol back menuju
pilihan materi cara starting

YA

halaman cara starting motor - slip ring
motor starting
@) mn

elajaran Motor Asinkron
endidikan Teknik Elektro FT UNY

g. Soft Starter Starting/slackening

halaman cara starting motor - soft
starter starting /slackening

40

e Tombol back menuju
pilihan materi cara starting

YA

imedia Pembelajaran Motor Asinkron
urusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

h. Frecuency Converter Starting

Rectifier Filter Inverter

“““ SEak:

Keterangan:

w
v
u

Berdasarkan rumus di samping; maka
ns ~S%60 - tetap
f berubah dan ns berubah

<Bncu
Ade Pajar Maukid

halaman cara starting motor >
frequency onverter starting

e Tombol back menuju
pilihan materi cara starting

YA
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Motor induksi 3 fasa bekerja dengan kecepatan yang relatif konstran. Namun pada penggunaan
tertentu dikehendaki putaran tertentu sesuai yang diinginkan.
Untuk mengatur jumlah putaran motor induksi, digunakan pedoman rumus sbb:

Rrls
= X Er,? -
{(Rr/s)+Xr,?}

Putaran medan magnet stator : s =

fx60
]

Berpedoman pada rumus diatas, maka cara yang dapat digunakan untuk mengatur putaran
motor adalah:

42

Mn d Pembelajar:
i
& Jurusan Pendidikan ok kEIkI F1urw

a. Mengatur jumlah kutub
Mengatur jumiah putaran motor dengan mengatur jumlah kutub dapat dilakukan beberapa cara, yaitu

a. Hubungan seri - paralel b. Hubungan kaskade

u1 Xt _u1 X1 T

Ty —

2z T X Uz T xe
Putaran rendah Putaran tinggi

sambunganseri  sampungan seri Ja & sdaish iwend Jaogan, & merupakan
fr pa au pada flitan stator motor

X1 ut X1
== fs=(1- 7Jp s [60

ney= soﬁﬁ"u o) pyns 60

X2

Putaran tinggi 7

ral dah 60
sambungan parallel il n=
mbungan parallel P aka: n=5E

dcc—/—

halaman mengaturjumlah putaran motor

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

Ya

YA

<Remrn
Ade P n 110518243024
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> mengaturjumlah kutub

() Mn a Pem
) ddk Tek kElekloFTUNV

b. Mengubah tegangan lilitan rotor
Pada cara ini berprinsip mempengaruhi besamya gg! induksi pada lilitan rotor (E),
sehingga cara ini hanya dapat dilakukan pada motor induksi rotor ilt

dengan merubah harga Er, maka besarnya torsi akan berubah pula

halaman mengatur jumlah putaran motor

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

YA

Ya

YA

- mengubah tegangan lilitan rotor

halaman mengatur jumlah putaran motor

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

YA

Ya

YA
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c. Mengatur Frekuensi

Jika frekuensi tetap, maka torsi molor akan sebanding dengan kuadrat tegangan
sumbernya. telah diketahui pula bahwa putaran serempak motor tergantung oleh frekuensi
sumbernya

Return
Ade P

halaman mengatur jumlah putaran motor
- mengatur frekuensi

45

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

YA

Ya

YA

{13, Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Putaran motor dapat terbalik jika arah putaran ggm stator juga terbalik.
Untuk membalik putaran ggm stator dapat dilakukan dengan menukar dua dari 3 penghantar
fasa motor tersebul

halaman membalik putaran motor >
putar kanan
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Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

. menuju
motor

Simulasi cara membalik
putaran motor

YA

Ya

YA

Ya

{g) Muttimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Putaran motor dapat terbalik jika arah putaran ggm stator juga terbalik
Untuk membalik putaran ggm stator dapat dilakukan dengan menukar dua dari 3 penghantar
fasa malor tersebut.

dRrewrn

halaman membalik putaran motor ->
putar kiri

Tombol next
materi berikutnya

Menuju

Tombol Back
materi sebelumnya

menuju

Tombol Return
menu materi
asinkron 3 fasa

: menuju
motor

Simulasi cara membalik
putaran motor

YA

Ya

YA

Ya
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Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

1. Sebuah motor induksi, kutub 4, 50 Hz, bekerja memikul beban penuh dengan kecepatan
1455 rpm. Tentukan slip dan kecepatan slip motor tersebut

halaman latihan soal 1

/03, Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

1. Sebuah motor induksi, kutub 4, 50 Hz, bekerja memikul beban panun dengan kecepatan
1455 rpm. Tentukan slip dan kecepatan slip motor tersebut:

x 50 x
Dik: P = 2pasang Jawab: g :—1;" :“—DZ‘W = 1500 TPM
I =s0n:z
Ny = 1455 rpm §=MNg=-Ny= 15007TpM - 11455 rpm = 45 rpm
L _ms=m
Dit: $=..7 8 (%)= ———L T 100%
s

IS0 1455 o
1500

=2 zi0%
1500
=3%

Jf Jadi terjadinya slip sebesar 45 rpm atau 3 %

halaman latihan soal dan
penyelesaiannya

{gy) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
89 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

2. Sebuah motor induksi 3 fasa kutub 6 bekerja dengan putaran 960 rpm pada frekuensi 50 Hz.
Daya keluaran motor 18 hp (1 hp = 746 watt). Rugi inti dan tembaga stator = 0.25 kW, rugi
gesek = 0,15 kW. Hitunglah: Rugi tembaga lilitan rotor dan Efisiensi motor

Penyelesaian 9

50

halaman latihan soal 2

() Muttimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&' Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

2. Sebuah motor induksi 3 fasa kutub 6 bekerja dengan putaran 960 rpm pada frekuensi 50 Hz.
Daya keluaran motor 18 hp (1 hp = 746 watt). Rugi inti dan tembaga stator = 0,25 kW, rugi
gesek = 0,15 kW, Hitunglah: Rugi tembaga lilitan rotor dan Efisiensi motor

Jawab: P, = P, + Ppy = 13,428 kW + 0,15 kW = 13,578 kW
Diket: P = 3 pasang
I =50H2
Ty = 960 rpm s Ms=Nr _ 1000mpm —960rpm _
Po = 13,428 kW s w00mpm
Bt ' P s 0,04 x 13,578
16u = 0,25 kW 2Cu _ P = 0542 kW
P, = > e ="TTg00
= Py 4 Poy + Py, = 13,578 + 05424025 = 1437 kW
=y
0% 428

13, . .
Efisiensimotor = .7 Hiensi = —H=n X 100% = 93,44 %

Py =015 kw
P

e Tombol next : menuju ke
latihan soal berikutnya

e Tombol penyelesaian
menampilkan langkah-
langkah pengerjaan soal

Ya

YA

e Tombol next : menuju ke
latihan soal berikutnya

e Tombol penyelesaian
menampilkan langkah-
langkah pengerjaan soal

Ya

YA

Tombol  penyelesaian
menampilkan langkah-
langkah pengerjaan soal

Ya

Tombol  penyelesaian
menampilkan langkah-
langkah pengerjaan soal

Ya
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halaman latihan soal 2 dan
penyelesaiannya

51

5 Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
urusan Pendidikan Teknik Elekiro FT UNY

Petunjuk Mengerjakan :

. Tipe soal merupakan pilihan ganda dengan jumlah 10 butir.

. Pilih jawaban yang menurut anda benar pada pilihan jawaban a, b, ¢,
atau d.

. Setelah memilih jawaban, secara otomatis akan menuju soal
selanjutnya.

Tulis nama kamu pada form di bawah ini !

©

halaman evaluasi

52

) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
%%’ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

1. Motor asinkron bekerja berdasarkan induksi elektro magnet dari...
a | Rotor ke stator
b Stator ke rotor
¢ | Medan magnet ke rotor

d | Semuanya benar

halaman soal evaluasi

53

() Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&9 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

——  Eyaluasi

JAWABAN
PILGAN
Kamu Belum Tuntas
6. Belajar lagi ya..
7.
8.
9.

10.

Tampilan halaman jawaban pilihan
ganda

soal kembali

e Kolom mengisi identitas Ya

e Tombol menuju  soal Ya
pilihan ganda

¢ Soal pilihan ganda Ya

e Setelah mengklik pilihan Ya
jawaban langsung menuju
soal berikutnya

e Setelah memilih pilihan Ya
jawaban maka akan tampil
jawaban  yang  sudah
dipilih

e Keterangan ketuntasan Y

. a

belajar

e Skor nilai

e Tombol kunci jawaban YA
melihat kunci jawaban Ya
yang benar

e Ulangi lagi: mengulang Ya
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{gy) Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
“«,.’ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

JAWABAN
PILGAN

Kamu Belum Tuntas
B 6 Belajar lagi ya..

7.
8.
9.
10.

NILAI

halaman kunci jawaban soal pilihan

55

ganda

73 Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&3 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Tampil kunci jawaban

Ya

halaman referensi

56

/13, Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
&' Jurusan Pendidikan Teknik Elchiro FT UNY

Ade Pajar Mauludin,

10518244024

Pria_kelahiran Majalengka - Jawa Barat dari Program Studi
Pendidikan Teknik Mekatronika FT UNY angkatan 2010 yang teriibat
aktif dalam beberapa bidang penelitian

Diantara karya-karya yang pemnah i 7 bagai media

pembelajaran di SMK Muh 2 Metro, o jaran tune-up
sepeda motor di SMK N 2 Y taft nformation system untuk
mengatasi kemacetan lalu fint; L

Selain akif dibidang penelitian, Penulis akiif juga di bidang organisasi kemahasiswaan
yang pemah diikuti; HIMA ELEKTRO (2011), KMM (2011), UKKI (2011), BEM FT (2012-
2013), BEM KM UNY (2014).

Media pembelajaran mesin listrik "Motor Asinkron" ini sebagai Tugas Akhir Skripsi dibawah
bimbingan Bapak Sunyoto, M.Pd

Pada referensi ini apabila
user mengklik pada gambar
yang dipilih maka akan
membuka  materi  secara
keseluruhan dari buku yang
diklik tersebut

Ya

Animasi pada photo peneliti
dan teks

YA
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Lampiran 5. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 1

SURAT KETERANGAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Soeharto, M.SOE, Ed.D
NIP : 19530825 197903 1 003
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Ade Pajar Mauludin

NIM 110518244024

Prodi : Pendidikan Teknik Mekatronika

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik di Jurusan

Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
v Lulus digunakan untuk penelitian
D Layak digunakan dengan perbaikan
l:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta,  September 2015
Validator,

4 .
bk A

Soeharto, M.SOE, Ed.D
NIP. 19530825 197903 1 003
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Lampiran

Saran / Perbaikan

.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
2333582599594 3533542 8300850880 eans s aaataeseasaeissne T aatAssaesasesnes sttt saeslassnsaasetiastesiaisila0005805405430203823335535000203a8380000
.......................................................................................................................................................
L L T T
.......................................................................................................................................................

.......................................................................................................................................................

Yogyakarta, September 2015

Validator,
8‘\.’5{/ A:.\/E ;ﬁw//’r

Soeharto, M.SOE, Ed.D
NIP. 19530825 197903 1 003
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Lampiran 6. Surat Keterangan Validasi Instrumen Penelitian 11

SURAT KETERANGAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Dr. Edy Supriyadi
NIP 119611003 198703 1 002
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro

Menyatakan bahwa instrumen penelitian TAS atas nama mahasiswa:

Nama : Ade Pajar Mauludin

NIM : 10518244024

Prodi : Pendidikan Teknik Mekatronika

Judul TAS : Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik di Jurusan

Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

Setelah dilakukan kajian atas instrumen penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:
[:] Lulus digunakan untuk penelitian
m Layak digunakan dengan perbaikan
[:] Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir.
Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, September 2015

Validator,

Dr. Edy Supriyadi
19611003 198703 1 002
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Lampiran

Saran / Perbaikan

.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
£ e Ea s aeaIaE 8039985580845 568 8080000000000 400004500040 0809950900909 0804080002049400020487€TITETIITIIIAIATIIATAIIITIATE0990494233722700002020000
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................
.......................................................................................................................................................

D T T T T

.......................................................................................................................................................

Yogyakarta, September 2015
Validator,

Dr. Edy Supriyadi
19611003 198703 1 002
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Lampiran 7. Instrumen Penelitian Tugas Akhir Skripsi

Instrumen Validasi Media Pembelajaran
Oleh Ahli Materi

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin

Validator e

A. Pengantar

Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi dan memvalidasi media
pembelajaran mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Evaluasi
tersebut digunakan sebagai dasar penyempurnaan media pembelajaran. Untuk
itu, masukan dari Bapak/lbu sangat diperlukan agar media yang dikembangkan
valid secara materi maupun substansi.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Ibu
terhadap media pembelajaran mesin listrik.

2. Apabila penilaian Bapak/Ibu K (Kurang) atau SK (Sangat Kurang), mohon
untuk memberikan saran dan menuliskannya pada kolom yang telah
tersedia.

Keterangan penilaian:
1 . Sangat Tidak Setuju

2 : Tidak Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
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Lembar Penilaian Media Pembelajaran

Penilaian

No. Pernyataan 1 ‘ 5 ‘ 3 | 2 Saran

Materi

1. | Kesesuaian materi dengan Kompetensi
Dasar (KD)

2. | Kesesuaian materi dengan indikator

3. | Materi yang disajikan lengkap

4. | Materi yang disajikan cukup mendalam

5. | Konsep materi yang disajikan benar

Penyajian

6. | Materi disajikan secara sistematis

7. | Petunjuk pembelajaran disampaikan
dengan jelas

8. | Mahasiswa dapat mempelajari/
memahami materi mesin asinkron lebih
mudah dari sebelum menggunakan
media

9. | Contoh-contoh dan ilustrasi membantu
mahasiswa belajar mesin asinkron lebih
baik

10. | Latihan yang disediakan membantu
mahasiswa untuk belajar

Bahasa

11. | Tidak terdapat kalimat yang kompleks
dalam menyampaikan materi mesin
asinkron

12. | Kalimat yang digunakan dalam media
lugas (struktur tepat, kalimat efektif,
kebakuan istilah)

13. | Penggunaan bahasa dalam media
mudah dipahami (komunikatif)

Audio/ Visual

14. | Teks dalam gambar/ animasi mudah
dibaca

15. | Suara dalam media jelas sehingga
materi motor asinkron mudah dipahami

16. | Video dan animasi motor asinkron yang
disajikan dapat dipelajari dengan mudah
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17. | Beberapa media yang digunakan (teks,
gambar, suara, animasi)  saling
melengkapi penjelasan

18. | Elemen visual lain fungsional/ menarik

Evaluasi / Latihan

19. | Petunjuk mengerjakan soal-soal latihan
tidak jelas

20. | Soal-soal latihan yang disajikan mudah
dipahami

21. | Materi latihan yang disajikan seimbang
dengan materi yang tercakup di dalam
media

22. | Semua materi dalam media terwakili
oleh soal-soal latihan yang diberikan

Kemanfaatan

23. | Media pembelajaran ini memberikan
gambaran tentang kompetensi motor
asinkron

24. | Pembelajaran dengan media mengatasi
kesulitan dalam mempelajari mesin
asinkron

25. | Media pembelajaran yang
dikembangkan membangkitkan
motivasi brlajar bagi mahasiswa

26. | Memungkinkan ~ mahasiswa  dapat
belajar kapan saja (tidak dibatasi waktu)

27. | Mahasiswa tidak tergantung pada
bantuan dosen untuk belajar materi
mesin asinkron

28. | Memberi  kemungkinkan mahasiswa
belajar di mana saja (di luar kelas)

29. | Media memberikan kemudahan untuk
mempelajari materi mesin asinkron
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C. Kritik dan saran:

Yogyakarta,........ccccoerereinennns
Validator,
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Instrumen Validasi Media Pembelajaran
Oleh Ahli Media

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin

Validator T e

A. Pengantar

Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi dan memvalidasi media
pembelajaran mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Evaluasi
tersebut digunakan sebagai dasar penyempurnaan media pembelajaran. Untuk
itu, masukan dari Bapak sangat diperlukan agar media yang dikembangkan valid
ditinjau dari aspek media.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda centang (\) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian Bapak
terhadap media pembelajaran mesin listrik.

2. Apabila penilaian Bapak K (Kurang) atau SK (Sangat Kurang), mohon
untuk memberikan saran dan menuliskannya pada kolom yang telah

tersedia.
3. Kiriteria penilaian
1 : Sangat Tidak Setuju
2 : Tidak Setuju
3 : Setuju
4 : Sangat Setuju
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Lembar Penilaian Media Pembelajaran

Nilai
No. Pernyataan 1 ‘ 5 ‘ 3 | 2 Saran
Tampilan
Konsistensi dan relevansi antar komponen
1. | Indikator pembelajaran relevan dengan
isi media
2. | Uraian materi dalam media konsisten

dengan materi yang ditentukan

Keterbacaan teks

3. | Pemilihan warna teks yang digunakan
memperjelas keterbacaan teks

4. | Jenis huruf yang digunakan mudah
dibaca

5. | Ukuran huruf yang digunakan dapat

memfokuskan perhatian pengguna.

Kualitas Gambar

6. | Gambar yang digunakan mendukung

7. | Ukuran gambar yang digunakan sesuai
komposisi slide

8. | Gambar yang digunakan dapat dilihat
dengan baik.

9. | Gambar yang digunakan  dapat

memperjelas materi motor asinkron

Kesesuaian warna

10.

Pemilihan warna yang digunakan pada
latar ~ belakang  sesuai dengan
karakteristik pengguna.

11. | Warna tulisan sesuai dengan latar
belakang

12. | Warna tombol sesuai dengan latar
belakang

Kualitas Suara

13. | Suara yang dimunculkan terdengar
dengan jelas

14. | Musik pengiring yang digunakan sesuai
dengan karakteristik pengguna.

15. | Efek suara yang digunakan sesuai

dengan konteks.
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Tata letak

16. | Komposisi layout tiap slide sesuali
dengan ukuran

17. | Tampilan desain media sesuai dengan
karakteristik pengguna

Animasi

18. | Animasi yang digunakan menarik
perhatian

19. | Animasi yang digunakan  dapat
memperjelas materi

Video

20. | Video yang ditampilkan mendukung
pembelajaran

21. | Video yang ditampilkan jelas dan dapat
dilihat dengan baik

Tombol

22. | Penempatan tombol sesuai dengan tata
letak

23. | Tombol yang digunakan konsisten

24. | Tombol berfungsi dengan baik

Desain Teknis

Program

25. | Petunjuk pengoperasian mudah
dipahami

26. | Program pembelajaran dapat beroperasi
dengan baik

27. | Media dapat dioperasikan dengan
mudah

Interaksi

28. | Pengguna dapat berinteraksi dengan
media

29. | Pengguna mudah mengakses materi
motor asinkron yang dikehendaki

Navigasi

30. | Sistematika penyajian media
pembelajaran mudah dimengerti.

31. | Tombol-tombol yang tersedia dapat
dengan mudah dioperasikan

32. | Menu vyang tersedia dapat dengan
mudah dieksekusi
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33. | Tombol  bekerja  sesuai  dengan
fungsinya

Kemanfaatan

34 | Media pembelajaran ini memberikan
pemahaman utuh tentang materi motor
asinkron

35 | Media pembelajaran ini memotivasi
mahasiswa untuk mempelajari materi
motor asinkron

36 | Media pembelajaran ini menumbuhkan
kesadaran untuk belajar mandiri

C. Kritik dan saran:

Yogyakarta, ......ccccceeererenieiiennenn
Validator,
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Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Oleh Mahasiswa

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin
Nama Mahasiswa e e
NIM B s T AR S SRR

Prodi USROS UOPR PR PREPRPRR

A. Pengantar

Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi pengembangan media
pembelajaran mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro yang
dikembangkan peneliti. Informasi-informasi dari hasil evaluasi tersebut akan
digunakan sebagai dasar penyempurnaan media pembelajaran. Untuk itu, kami
mengharapkan agar Saudara berkenan memberikan penilaian terhadap media

pembelajaran tersebut.
B. Petunjuk

Berilah tanda centang () pada kolom angka 1, 2, 3, atau 4 pada kolom
yang tersedia. Angka 1 berarti (sangat kurang baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan
4 (sangat baik).
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No. Pernyataan Skor

1 2 3 4
Pembelajaran
1 Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 1 2 3 4
2 | Kejelasan petunjuk pembelajaran 1 2 3 4
3 Ketepatan urutan penyajian materi 1 2 3 4
4 | Kejelasan petunjuk mengerjakan latihan soal 1 2 3 4
5 | Latihan soal yang disajikan mudah dipahami 1 2 \ 3 4
Materi
6 | Kejelasan uraian materi 1 2 3 4
7 | Materi diurutkan secara sistematis 1 2 3 4
8 | Materi yang disajikan lengkap 1 2 3 4
9 | Penyampaian materi menarik 1 2 3 4
10 | Penggunaan bahasa mudah dipahami 1 2 3 4
Tampilan Media
11 | Tulisan terbaca dengan jelas 1 2 3 4
12 | Kesesuaian warna tulisan dengan warna latar belakang 1 2 3 4
13 | Gambar yang digunakan mendukung pembelajaran 1 2 3 4
14 | Suara dalam media terdengar jelas 1 2 3 4
15 | Video yang ditampilkan mendukung pembelajaran 1 2 3 4
16 | Penempatan tombol sesuai dengan tata letak 1 2 3 4
17 | Animasi yang digunakan memperjelas materi 1 2 3 4
18 | Tampilan desain media menarik 1 2 3 4
Operasional Media
19 | Kejelasan petunjuk penggunaan media pembelajaran 1 2 3 4
20 | Prograin media pembelajaran beroperasi dengan baik 1 2 3 4
21 | Kemudahan memilih menu program 1 2 3 4
22 | Navigasi memudahkan mahasiswa menggunakan media 1 2 3 4
Kemanfaatan
23 | Pemberian latithan menambah pemahaman mahasiswa 1 2 3 4
24 | Media pembelajaran yang dikembangkan membangkitkan | 1 2 3 4
motivasi mahasiswa
25 | Media pembelajaran memberikan kemudahan untuk 1 2 3 4
mempelajari materi motor asinkron

26 | Memungkinkan mahasiswa belajar dimana saja 1 2 3 4
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C. Saran:

Yogyakarta, ......ccoooeeiiiiii o

Mahasiswa,
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Lampiran 8. Lembar Validasi Ahli Materi 1

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Oleh Ahli Materi J

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin
Validator : Nurhening Yuniarti, MLT

A. Pengantar

Instrumen  im digunakan untuk  mengevaluasi - dan memvalidasi  media
pembelajaran mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Evaluasi
tersebut digunakan sebagar dasar penyempurnaan media pembelajaran. Untuk
iu. masukan dari Bapak/Tbu sanzat diperlukan agar media yang dikembangkan

valid secara materi maupun substansi,

B. Petunjuk pengisian:

|, Berilah tanda centang (M) pada kolom nilai sesuai dengan penilaian lbu
terhadup media pembelajaran mesin listnk.

2. Apabila penilaian Bapak Ibu K (Kurang) atau SK (Sangat Kurang), mohon
untuk memberikan saran dan menuliskannya  pada kolom  yang telah

tersedia.

Keterangan penilaian:

1 : Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju

3 : Setuju

4 - Sangat Setuju
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Lembar Penilaian Media Pembelajaran

No. Pernyataan

Penilaian

Saran

Materi

1. Kesesuaian materi dengan Kompctens!
Dasar (KD)

2. | Kesesuaian materi dengan indikator

3. | Materi yang disa;ikan lengkap

4. | Materi yang disajikan cukup mendalam

5. | Konsep materi yang disajikan benar !

sesualean rei

’r =
| Penyajian

| S—

. 6. | Materi disajikan secara sistematis

7. | Petunjuk  pembelajaran  disampaikan

dengan jelas

| 8. | Mahasiswa dapat mempelajart’
memahami materi mesin asinkron lebih
mudah dari  sebelum menggunakan

media

O | Contoh-contoh dan ilustrasi membantu
mahasiswa belajar mesin asinkron lebih
baik

10. | Latthan vang disediakan membantu

mahasiswa untuk belajar

. Bahasa

Gupalean F&\F
ety

11. | Tidak terdapat kalimat yang kompleks I
dalam menyampaikan materi  mesin

asinkron

12 | Kalimat yang digunakan dalam media
lugas (struktur tepat, kalimat cfekuf.

kebakuan istilah)

13. | Penggunaan bahasa dalam media

mudah dipahami (komunikatif)

Audio/ Visual
14. . Teks dalam gambar/ animasi mudah
dibaca

15. | Suara dalam media jelas sehingga
materi motor asinkron mudah dipahami

16. | Video dan animasi motor asinkron yang

disajikan dapat dipelajari dengan mudah

=~
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17. | Beberapa media yang digunakan (tcks,

gambar, suara, animasi) saling \/
melengkapi penjelasan ]
18. | Elemen visual lain fungsional/ menarik ‘ 1 /
Evaluasi / Latihan '
19. | Petunjuk mengerjakan soal-soal latihan | [
tidak jelas / ‘
20. | Soal-soal latihan yang disajikan mudah \/ ;
. dipahami
‘ 21. | Materi latihan yang disajikan seimbang T | B o
| dengan materi yang tercakup di dalam o 1
| media
22. | Semua materi dalam media terwakih /
oleh soal-soal latihan yang diberikan \
Kemanfaatan )
T T T T

23. | Media pembelajaran int memberikan
gambaran lentang kompetenst  motor

asinkron

24. | Pembelajaran dengan media mengatasi |

kesulitan dalam mempelajari  mesin

asinkron

i
|

|

[§9)
N

Media pembelajaran yany

dikembangkan membangkitkan

motivasi brlajar bagi mahasiswa

26, Memungkinkan mahasiswa dapat

belajar kapan saja (tidak dibatasi waktu)

e

o)
~l

Mahasiswa tidak tercantung  pada
bantuan dosen untuk belajar maten

mesin asinkron

28. Memberi kemungkinkan ~mahasiswa

i belajar di mana saja (di luar kelas)

20 | Media memberikan kemudahan untuk

129

|

L mempelajari materi mesin asinkron




SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Nurhening Yuniarti, M. T
NIP : 19750609 2002 12 2002
Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Validator : Ahli Materi

Menyatakan bahwa media pembelajaran Tugas Akhir Skripsi (TAS) atas nama mahasiswa:

Nama : Ade Pajar Mauludin
NIM - 10518244024
Prodi : Pendidikan Teknik Mekatronika

Judul TAS  : Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik di Jurusan
Pendidikan Teknik Elekiro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

Setelah dilakukan validasi atas media pembelajaran TAS tersebut. dinyatakan:
D Layak digunakan tanpa perbaikan
Layak digunakan dengan perbaikan

[J Tidak iayak digunakan untuk penelitian bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, ..[2, Februari 2016

Validator,

il

€

NOhen g Yuniarti, M.T



Lampiran 9. Lembar Validasi Ahli Materi 11

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

E Olch Ahli Materi

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembclajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Penehiti - Ade Pajar Mauludin

A\

alidator - Drs. Ahmad Sujadi

1 antar
AL Pengantar

lnstrimen i digunakan  untuk  mengevaluast  dan memvalidasi media
pembelajaran mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik FElekiro. Evaluasi
tersebut digunakan sebagar dasar penyempurnaan media pembelajaran Untuk
i, masukan dari Bapak Ibu sangat diperlukan agar media yany dikembangkan

valid secara matert maupun substansi.

B. Petunjuk pengisian:

I. Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pentlatan Ibu
terhadap media pembelajaran mesin hstrik.
2. Apabila terdapat kekurangan, mohon untuk memberikan saran  dan

menuliskannya pada kolom yang telah tersedia.

Keterangan penilaian:

1 - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju

3 - Setuju

4 : Sangat Setuju
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Lembar Penilaian Media Pembelajaran

No.

Pernyataan

Penilaian

1] 2 [ 3] ¢

Saran

| Materi

1.

i Kesesuaian materi dengan Kompetensi
. Dasar (KD)

12

Kesesuaian materi dengan indicator

(98]

Materi vang disajikan lengkap

Materi yang disajikan cukup mendalam

4.
5

Konsep materi yang disajikan benar

Penyajian

6.

Materi disajikan secara sistematis

7.

Petunjuk  pembelajaran  disampaikan

dengan jelas

Mahasiswa dapat mempelajar/
memahami materi mesin asinkion lebih
mudah  dart  scbelum  menggunakan

media

Contoh-contoh dan ilustrasi membantn
mahasiswa belajar mesin asinkron lebih

baik

10.

Latihan vyang discdiakan  membantu

mahasiswa untuk belajar

Bahasa

1.

Tidak terdapat kalimat yang kompleks
dalam menyampaikan materi mesin

asinkron

Kalimat yang digunakan dalam media

lugas (struktur tepat, kalimat efekuf.
kebakuan istilah)

13.

Pengguncan  bahasa  dalam media

mudah dipahami (komunikatif)

Audio/ Visual

14.

Teks dalam gambar/ animasi mudah
dibaca

15

Suara dalam media jelas sehingga
materi motor asinkron mudah dipahami

Video dan animasi motor asinkron yang

disajikan dapat dipelajari dengan mudah

132




17. | Beberapa media yang digunakan (teks. |
gambar, suara,  animasi) saling b
melengkapi penjelasan

18. | Elemen visual lain fungsional/ menarik “

Evaluasi/ Latihan

19. | Peturjuk mengerjakan soal-soal latihan :/
tidak jelas

20. | Soal-soal latthan vang disajikan mudah "
dipahami

21.  Materi lalivll.z;;}_"'{llfg dl:mkm sé-ix11b:111g o ‘

- dengan materi yang tercakup di dalam L~ }
media l
22.  Semua matern dalam media terwakih N 4
oleh soal-soal latithan yang diberikan ‘
| Kemanfaatan .
23, Media pembelajaran  ini memberikan » ‘ [
Cegambaran  tentang  kompetenst  motor | L
" asinkron ‘
24. | Pembelajaran dengan media mengatasi |
( kesulitan  dalam  mempelajart - mesin | L
| | asinkron
1 25, | Media pembelajaran \mg‘ -
dikembangkan membangkithan 5 % ‘
motivasi belajar bagr mahasiswa |

26. | Memungkinkan mahasiswa dupulw‘ - -
belajar kapan saja (tidak dibatasi wakitu) &

27. | Mahasiswa tidak  tergantung  pada 4
bantuan dosen untak  belajar  materi L
mesin asinkron

28. | Memberi  kemungkinkan  mahasiswa -
belajar di mana saja (di luar kelas)

29. | Media memberikan kemudahan untuk /
mempelajart materi mesin asinkron
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SURAT PERNYATAAN VALIDASI AHLI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Drs. Ahmad Sujadi

NIP 119510419 197903 1 001

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro FT UNY
Validator : Ahli Materi

Menyatakan bahwa media pembelajaran Tugas Akhir Skripsi (TAS) atas nama mahasiswa:

Nama - Ade Pajar Mauludin

NIM 010518244024

Prodi - Pendidikan Teknik Mekatronika
Judul TAS

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik di Jurusan
Pendidikan Teknik Elektro Fakultas
Yogyakarta

Teknik Universitas Negeri
Setelah dilakukan validasi atas media pembelajaran TAS tersebut, dinyatakan:

E’_] Layak digunakan tanpa perbaikan

D Layak digunakan dengan perbaikan

[] Tidak layak digunakan untuk penelitian bersangkutan

Dengan saran/perbaikan sebagaimana terlampir

.......................................

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, /// F ebruan 2016
Validator,

134. Ahmad Sujadi #¢ /"o



Lampiran 10. Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran I

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Oleh Ahli Media

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin

Validator : Rustam Asnawi, M.T., Ph.D

A. Pengantar

Instrumen  ini digunakan  untwk  mengevaluasi  dan memvalidasi media
pembelajaran mesin listnik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. Evaluasi
tersebut digunakan sebagai dasar penyvempurnaan media pembelajaran. Untuk
itu. masukan dari Bapak sangat diperfukan agar media yang dikembangkan valid

ditinjau dari aspek media.

B. Petunjuk pengisian:

1. Berilah tanda centang (1) pada kolom nilat sesuai dengan penilaian Bapak
terhadap media pembelajaran mesin listrik.
Apabila penilaian Bapak K (Kurang) atau SK (Sangat Kurang), mohon

untuk memberikan saran dan menuliskannya pada kelom yang teiah

(]

tersedia.
3. Kriteria penilaian

1 - Sangat Tidak Setuju
2 - Tidak Setuju

3 - Setuju

4 - Sangat Setuju
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Lembar Penilaian Media Pembelajaran

Pernyataan

]
|
|
'

i

]

Tampilan

I
|

~ Nilai

2|

>
-~
J‘ i

Saran

Konsistensi dan relevansi antar kompounen

I

1s1 media

' Uraian materi dalam media konsisten

dengan materi yang ditentukan

Indikator pembelajaran rclevan dengan |

Keterbacaan teks

I memfokuskan perhatian pengguna.

3. | Pemilihan wama teks vang digunakan
memperjelas keterbacaan teks N N/
4. [Jenis huuf vang digunakan mudah }
dibaca vV 3
5. | Ukuran huruf yang digunakan dapat 1
\V4

Kualitas Gambar

6. | Gambar yang digmmkzlﬁ n;;dukung ‘ ‘ vV
7. Ukuran gambar yang digunakan scsuai 7
{ komposisi shde b
I 8. ‘ Gambar vang digunakan dapat dilihat | 3
- dengan baik. | v
Y. Gambar

vang digunakan dapat

| memperjelas materi motor asizkron

Kesesuaian warna

P

belakang

Kualitas Suara

10. | Pemilihan \x;um/é vang digunakan pada ,
latar belakang sesual dengan ‘/
karakteristik pengguna. .

I1. | Warna tulisan  sesuai  dengan  latar |
belakang

12. | Warna tombol scwaiwr(‘lcngnn latar

- dengan konteks.

13, | Suara yang dimunculkan terdengar | \V4
dengan jelas

14. | Musik pengiring yang digunakan sesuai
dengan karakteristik pengguna. ¢

15. | Efek suara vang digunakan sesual /\/
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Tata letak

16. | Komposisi layout tap  slide sesual | | @
dengan ukuran v
17. Tampiﬁﬁ desain media sesuai dcﬁgnn | '\//
karakteristik pengguna
Animasi
18, Animast  vang digmiﬁk:m menarik .
perhatian v
19. | Animasi  yang  digunakan da}ut ' o 5
! memperjelas materi o !
Video
20. | Video vang ditampilkan mendukung [

; pembelajaran

21, | Video yang ditampilkan jelas dan dapat

! dilihat dengan baik | Vv

Tombol
» Zliﬁf’;nu]?mmn tombol sesuat dengan mmi%” \/ w
letak ‘
23, Tombol vang digunnl’(:;n konsisten 777 o - v
24 Tomlmliljcm“mgsi dcng;vm batk W: va 7 |
Desain Teknis

- Program

25, | Petunjuk pengeperasian mudah V4 5 ‘ fT

|

| R

dipahann

26. | Program pembelajaran dapat beroperasi |

dengan baik

' 27. | Media  dapat  dioperasikan  dengan " n/
! | |
| mudah § ! |
; 7 .
i Interaksi

2%, | Pengguna  dapat  berinterakst - dengan ]‘ : N

media ‘ ‘
29. | Pengguna mudah  mengakses  matert /

motor asinkron yang dikehendaki

Navigasi

30. | Sistematika penyajian media
pembelajaran mudah dimengerti.

dengan mudah dioperasikan

W
£

Menu vang tersedia dapat dengan

\V4
4
31. | Tombol-tombol yang tersedia dapat \/

mudah dieksekusi
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o~ T =y
33. | Tombol  bekerja  sesuai dengan /\/
fungsinya
Kemanfaatan
34 | Media pembelajaran 1 memberikan I
pemahaman utuh tentang materi motor
asinkron
35 | Media pembelajaran ini  memotivasi
' mahasiswa untuk mempelajart maten
| motor asinkron
i 36 | Media pembelajaran ini menumbuhkan -
‘ kesadaran untuk belajar mandini |
C. Kritik dan saran:

..............................................................................................................

..................................................................................................................

Yogyakara, .00 T S

Validator.

Rustam Ashawi, M.T., Ph.D
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Lampiran 11. Lembar Validasi Ahli Media Pembelajaran 11

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Oleh Ahli Media

Judul Penclitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin
Validator : Eko Privanto, M.Eng.

A. Pengantar

Instrumen ini  digunakan  untuk  mengevaluasi  dan memvalidas: media
pembelajaran mesin listik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro. tEvaluasi
tersebut dicunakan sebagai dasar penyempurnaan media pembelajaran. Untuk
itu, masukan dart Bapak sangat diperlukan agar media yang dikembangkan ahd

ditinjau dari aspek media.

B. Petunjuk pengisian:

I Berilah tanda centang (V) pada kolom nilai sesuai dengan pentlaian Bapak
terhadap media pembelajaran mesin hstrix.
Apabila penilaian Bapak K (Kurang) atau SK (Sangat Kurang). mohon

untuk memberikan saran dan menuliskannya pada kolom yang telah

[§%]

tersedia.
3. Kiritzria penilaian:
: Sangat Tidak Setuju

2. : Tidak Setuju
3. : Setuju
4. - Sangat Setuju
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Lembar Penilaian Media Pembelajaran

No. Pernyataan

i

L

1

Nilai

Konsistensi dan relevansi antar Komponen

Tampilan

1. | Indikator pembelajaran relevan dengan

151 media

Saran

(R

Uraian materi dalam media konsisten

|
,T:,,

~ dengan materi yang ditentukan

Keterbacaan teks

-~ H b s M I
3. | Pemilihan warna teks yang digunakan i W l
memperjelas keterbacaan teks | !
4. | Jenis huruf vang digunakan mudah |
‘ | v
dibaca | |
5. | Ukuran huruf vang digunakan dn])zllT
| : S - i v |
, v . 1
| memfokuskan perhatian pengguna. \ 1 ;

{
|

 Kualitas Gambar
’ 6. | Gambar yang digunakan mcndukl@m T T T 7V | !
| 7. | Ukuran gambar yang (ﬁgumxkaﬁ sesuai | T ] \/ | ﬁ
L komposisi shde I L ,_,J
‘, 8. | Gambar yang diguna'knn dapat dilihat 3 V4 %,
’ dengan baik. | R
" 0. | Gambar  yang  dicunakan dnp;\l’}_‘d ] [ W T
| memperjelas materi motor asinkion j
Kesesuaian warna - o 7
| 10. [ Pemilihan warna vang digunakan pada [ {
} latar belakang sesual dengan | \/ ;
| karakteristik pengguna. 1 l
11. 5\\’31‘11;1 tulisan sesual  dengan latar I ‘ \/
- belakang \ }
12, Wama tombol sesuai  dengan  latar ' \/ ’*
i belakang 3 | ”!L B |
Kualitas Suara
13. | Suara yang dimunculkan 7iéralchgar B / 1
dengan jelas
14. | Musik pengiring yang digunakan sesual v
dengan karakteristik pengguna. ‘
15. | Efek suara yang digunakan sesuai \/
dengan konteks. 1
140
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1 Tata letak

16.  Komposisi iayour tap slide sesuai |
dengan ukuran : t
17, Tarﬁ”pil;ni'Zlhcwin media sesuai dengan ‘ ] v
karakteristik peagguna | 3
Animasi
18, | Animasi  vang digunakan menarik | ]
coTTE T | 4
perhatian | j '
19. | Animasi yang  digunakan daﬁzn » /
‘ memperjelas materi ! | o
Video
20. | Video vyang ditampilkan mendukung Y
pembelajaran
21. | Video vang ditampilkan jelas dan dapat \/
dilihat dengan baik ‘
Tombul
22, WPencmpmun tombol sesuar dengan it | [ "74#‘#\/
letak 1
23, | Tombol yang digunakan konsisten . ] v
24. | Tombol berfungsi dengan baik | | v
‘ - Desain Teknis
{ Program )
25, Petunjuk pengoperasian mudah ‘ :
dipahan \ vV |
| 26. Prugl’;m{ pcmhcluj;n‘;l}iVdupzn bcx'up'cm;rxﬁ T 1 Y,
! dengan batk i
| 27. | Media  dapat  dioperasikan  dengan ] | \/
mudah .1 } |
Interaksi
28. | Pengguna dapat berinteraksi  dengan ‘ I } Y.
media ‘
29. | Pengguna mudah mengakses materi \/
motor asinkron yang dikehendak:
Navigasi
3G | Sistematika penyajian media o
pembelajaran mudah dimengerti.
31. | Tombol-tombol yang terscdia dapat o
dengan mudah dioperasikan
32. | Menu vyang tersedia dapat dengan \/
mudah dieksekusi
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[ 33. ’ Tombol bekerja sesual dengan | Vi
| - . ’ - v
| | fungsinya
| Kemanfaatan
34 | Media pembelajaran ini mcmbcrik'a’nﬁ '1' ;
| pemahaman utuh tentang materi motor "' v
I asinkron
35 | Media pcmbcluj.cn'z\n ini memotivasi )
mahasiswa untuk mempelajari materi | \/
motor asinkron '
36 | Media pembelajaran ini menumbuhkan i J
‘ kesadaran untuk belajar mandiri 1

1. Kritik dan saran:

...........................................................................................................................

Yogvakarta,....!2 Febman Tolb

Vahdator.

i

Eko Priyanto, M.Eng
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SURAT PERNYATAAN VALIDAST AHLI

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Eko Priyanto, M.Eng

NIP 2 19810415 201503 1 002

Jurusan : Pendidikan Teknik Elektro FT UNY
Validator : Ahli Media Pembelajaran

Menyatakan bahwa media pembelajaran Tugas Akhir Skripsi (TAS) atas nama mahasiswa:

Nama - Ade Pajar Mauludin
NIM 210518244024
Prodi - Pendidikan Teknik Mekatronika

Judul TAS  : Pengembangan Media Pembelajaran Mesin  Listnik  di Jurusan
Pendidikan Teknik Elcktro Fakultas Teknik Universitas Negeri
Yogyakarta

Setelah dilakukan validasi atas media pembelajaran TAS tersebut, dinyatakan:
[J Layak digunakan tanpa perbaikan
IQ/ Layak digunakan dengan perbaikan

[:] Tidak layak digunakan untuk penelitian bersangkutan

Dengdn aammpnrbiil\“m sehagai berikut.

- "Zf/j/ ﬂJ/A ///// /mlﬂmﬁtum mw{W C{m any MéaA /zxr ,;@ w%x/'

.............................................................................................................................................

Demikian agar dapat digunakan schbagaimana mestinya.

Yogyakarta, /2. Februari 2016
Validator,

Eko Priyanto, M.Eng
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Lampiran 12. Daftar Hadir Uji Coba Media Pembelajaran

Daftar Hadir Pengguna

“Media Pembelajaran Mesin Listrik Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta”

Hari, Tanggal :

No. Nama Lengkap NIM PRODI Tandan Tangan
| Dadg Ganyatansari sigaudo3y (Dt Wokapntka ’% :
2 - Nuwono "L x\? 05 01214007 | {T- Efgletw AT
3 encl) Her § 128 01244022 p T Elewdkw AOM&”
- : ik A . A
4 | Mh Bl Towin (25102 4039 | JT Mekeboika ,(\H? ,
£} ™ ARE ALY 12 tora4an | T, pleutro
¢ |PUD pan Ar ANTO NS840 15 |PT. MEKATPC N ks O\pui{ .,A(w\~
3. |ArMap FAjAR  NufBOHe V27182 41040 12T mguRITonikAa QE
8- ﬁ‘m Tria sl {28182 Mgy P-T Mlelke frondue FW/L/Z
9‘ /Omm(/ Canclra . 1280124102 > PT E/(p/{m %/ 7
[y . a4
[0 - Ndcgasa‘n USIR241010 | P-T- Mekatronibe V@

Mengetahui,
Dosen Pembimbing,

Sy

Drs. Sunyoto, M.Pd

(.
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Lampiran 13. Lembar Uji Coba Media Pembelajaran oleh Mahasiswa

Instrumen Validasi Media Pembelajaran

Oleh Mahasiswa

Judul Penelitian

Pengembangan Media Pembelajaran Mesin Listrik
Di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro

Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogvakarta

Peneliti : Ade Pajar Mauludin
Nama Mahasiswa : #\Wl‘\:ﬁ"’jb’w“"f)@‘“’
NIM D28241040

A. Pengantar

Instrumen ini digunakan untuk mengevaluasi pengembangan media
pembelajaran mesin listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro yang
dikembangkan peneliti. Informasi-informasi dari hasil evaluasi tersebut akan
digunakan sebagai dasar penyempurnaan media pembelajaran. Untuk itu, kami
mengharapkan agar Saudara berkenan memberikan penilaian terhadap media
pembelajaran tersebut.

B. Petunjuk

Berilah tanda centang (V) pada kolom angka 1. 2, 3, atau 4 pada kolom
yang tersedia. Angka 1 berarti (sangat kurang baik), 2 (kurang baik), 3 (baik), dan
4 (sangat baik).
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No. Pernyataan Skor
2 3 4
Pembelajaran
1 | Kejelasan rumusan tujuan pembelajaran 2 v 4
2 Kejelasan petunjuk pembelajaran 2 3 dv
3 Ketepatan urutan penyajian materi 2 3vr 4
4 | Kejelasan petunjuk mengerjakan latihan soal 2 3.0 04
5 | Latihan soal yang disajikan mudah dipahami 2 3 4 vr
i Materi
6 | Kejelasan uraian materi 2 3 4w
7 | Materi diurutkan secara sistematis 2 3 dor
8 | Materi yang disajikan lengkap 2 3 A
9 | Penyampaian materi menarik 2 a4
10 | Penggunaan bahasa mudah dipahami 2 3V 4
Tampilan Media
11 | Tulisan terbaca dengan jelas 2 N 4
12| Kesesuaian warna tulisan dengan warna latar belakang 2 IV 4
13 Gambar yang digunakan mendukung pembelajaran 2 3 v
14 | Suara dalam media terdengar jelas 2 3 a0
15 | Video yang ditampilkan mendukung pembelajaran 2 3| 'Y 4
16 | Penempatan tombol sesuai dengan tata letak 1 3 RV e
I7 | Animasi yang digunakan memperjelas materi 2 3 Y 4
18 Tampilan desain media menarik = 3 nvd
Operasional Media
19 | Kejelasan petunjuk penggunaan media pembelajaran 2 3 4 v
20 | Program media pembelajaran beroperasi dengan baik 2 3 4
21 | Kemudahan memilih menu program 2 3 444
22 | Navigasi memudahkan mahasiswa menggunakan media 2 3 4
Kemanfaatan
23 | Pemberian latithan menambah pemahaman mahasiswa 2 3 4 v
24 | Media pembelajaran yang dikembangkan membangkitkan 2 3 4
motivasi mahasiswa
25 | Media pembelajaran memberikan kemudahan untuk 2 3 4 |
mempelajari materi motor asinkron 7
26 | Memungkinkan mahasiswa belajar dimana saja 2 3 4
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C. Saran:

}p\fovww“ ...... e vd‘*’g ............ Vs el Selotar Grun/
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Lampiran 14. Surat Izin Penelitian Skripsi

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, Yogyakarta, 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (0274) 586734 Fax. (0274) 586734
website : http://ft.uny.ac.id e-mail: ft@uny.ac.id : teknik@uny.ac.id

Certificate No: QSC 00592

Nomor: 0193/H34/PL/2016 03 Februari 2016
Lamp. : -
Hal : Ijin Penelitian

Yth.

Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman

Dalam rangka pelaksanaan Tugas Akhir Skripsi kami mohon dengan hormat bantuan Saudara
memberikan ijin untuk melaksanakan penelitian dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran
Mesin Listrik di Jurusan Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Universitas Negeri Yogyakarta bagi
Mahasiswa Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta tersebut di bawah ini:

No. Nama NIM Jurusan Lokasi
. ; Pendidikan Teknik Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
I' fAde Pajar Manludin 10518244024f, ¢ 4 otvonika - S1 FT UNY

Dosen Pembimbing/Dosen Pengampu
Nama : Sunyoto, M.Pd

NIP ‘ 19521109 197803 1 003

Adapun pelaksanaan penelitian dilakukan mulai Tanggal 3 Februari 2016 s/d 31 Maret 2016.
Demikian permohonan ini, atas bantuan dan keri Jasam/a, g baik selama ini, kami mengucapkan terima

kasih. LNy

g Nﬂﬁ 19531230 198812 1 0014 _

Tembusan :
Ketua Jurusan
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Lampzran 15. Surat Rekomendasi BAPPEDA Kab. Sleman
b PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalan Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, Yogyakarta 55511
Telepon (0274) 868800, Faksimilie (0274) 868800
Website: www.bappeda.slemankab.go.id, E-mail : bappeda@slemankab.go.id

SURAT IZIN
Nomor : 070/ Bappeda / 466 / 2016

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang Izin Penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,
Dan Izin Praktik Kerja Lapangan.

Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa Kab. Sleman
Nomor : 070/Kesbang/432/2016 Tanggal : 03 Februari 2016
Hal : Rekomendasi Penelitian

MENGIZINKAN :

Kepada :

Nama : ADE PAJAR MAULUDIN

No.Mhs/NIM/NIP/NIK 1 10518244024

Program/Tingkat : Sl

Instansi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Alamat instansi/Perguruan Tinggi  : Karangmalang Sleman Yogyakarta

Alamat Rumah : Kasturi Cikijing Majalengka Jabar

No. Telp / HP 0 085624278449

Untuk : Mengadakan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas / PKL dengan judul
PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK D1 JURUSAN
PENDIDIKAN TEKNIK ELEKTRO FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS
NEGERI YOGYAKARTA

Lokasi : Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY Sleman

Waktu : Selama 3 Bulan mulai tanggal 03 Februari 2016 s/d 04 Mei 2016

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Wajib melaporkan diri kepada Pejabat Pemerintah setempat (Camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.

3. Izin tidak disalahgunakan untuk kepentingan-kepentingan di luar yang direkomendasikan.

4. Wajib menyampaikan laporan hasil penelitian berupa 1 (satu) CD format PDF kepada Bupati diserahkan
melalui Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah.

3. Ein ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila tidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digunakan sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/non
pemerintah setempat memberikan bantuan seperlunya.

Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib menyampaikan laporan kepada kami 1 (satu) bulan
setelah berakhirnya penelitian.

Dikeluarkan di Sleman

Pada Tanggal : 3 Februari 2016
Tembusan : a.n. Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
1. Bupati Sleman (sebagai laporan) Sokretaris
2. Rektor UNY b
3. Dekan FT UNY N;K?_epélé B{dang Statistik, Penelitian, dan Perencanaan
4. Yang Bersangkutan ' SR



Lampiran 16. Data Validasi Ahli Materi

Validator Materi Penyajian Bahasa Audio/Visual Evaluasi Kemanfaatan
1 (213|451 6|7]|8]9|10|111(12|13]|14(15|16(17|18]19(20|21|22|23]|24|25]|26]|27]|28
I. Nurhening 4143131414144 4|4|3|4])3|14|14|4|3 (4443|143 |4|4|4]|3] 4
II. Ahmad Sujadi 413|413 4|3|14|3|3|14(4]13|4(3]|13(44])42]|3|313|14(3]3|44] 4
Rata-rata 4.0]3.5(3.5|13.0{4.013.5|14.0|13.5|13.5|/4.013.5/3.5(3.5/3.5|13.5(/4.013.5/4.013.013.5(3.0]13.5/3.5|/3.5/13.5(4.013.5|4.0
Jumlah Validator
Aspek Butir I T rerata Keterangan Validasi Ahli Materi
Materi 5 18 18 3.6 Sangat Baik 3.8
Penyajian 5 20 17 3.7 Sangat Baik 3.7
3
5
4
7

Bahasa 10 11 3.5 Sangat Baik -
Audio/Visual 19 18 3.7 Sangat Baik '
Evaluasi 15 11 3.3 Baik 35
Kemanfaatn 26 25 3.6 Sangat Baik 3.4
Keseluruhan 29 108 100 3.6 Sangat Baik 33 3.6 143
3.2
31
3

Materi Penyajian  Bahasa Audio/Visual Evaluasi Kemanfaatn
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Lampiran 17. Data Hasil validasi ahli media pembelajaran

. Tampilan Desain Teknis
No. Validator
11|12 13| 14| 15(16|17(18|19(20|21(22|23(24|25(26|27(28|29(30|31(32|33
1 |I. Rustam Asnawi 3443333224433 [32|3[3[]2|3|3[3|3]24
2 |ll. Eko Priyanto 4141414141414 14)13|14141414|14141414)14]14]1314)14]4
Rata-rata 3.5/4.014.0(3.513.5(3.513.5(3.0/2.5(4.0]4.0(3.5|3.5]3.5]/3.0/3.5[3.5/3.0(3.5|3.0({3.5|13.5|4.0
Jumlah Validator o . . )
No. Aspek Butir | m Rerata| Keterangan Validasi Ahli Media Pembelajaran
1 |Tampilan 22 68 84 3.5 Sangat Baik 3.46
2 |Desain teknis 9 26 35 3.4 Baik
Keseluruhan 31 | 94 | 119 | 3.42 Baik 344
3.42
3.4
3.38
3.36
3.34
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Lampiran 18. Data Hasil Uji Coba Media Pembelajaran Oleh Mahasiswa

No Mhs \ Butir Pembelajaran Materi Tampilan Media Operasional Media Kemanfaatan
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26
1 |Dada Banjaransari 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 2 4 4 4 4 4 3 3
2 |Tommy Chandra H 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4
3 |Ahmad fajar Nugroh{ 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4
4 |Rudi Dwi Arlanto 3 3 4 4 4 3 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3
5 |Tina Triasih 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3
6 |Yuwono Bimo P 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3
7 |Zaenal Heri S 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 4
8 [Muhammad Filda T 3 3 3 4 4 4 4 2 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3
9 [M Afif A 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 3 2
10 [Nuryasin 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3
Rata-rata Nilai 3.40(3.40(3.40|3.50|3.40]3.30|3.60{2.90(3.30(3.60(3.40|3.50|3.50|3.70| 3.30(3.40(3.70( 3.70| 3.40| 3.40| 3.40| 3.40( 3.10( 3.10( 3.30| 3.20
Jumlah 34 | 34 | 34| 35 34 | 33 36 29 33 36 | 34 | 35 35 37 | 33 34 | 37 37 | 34| 34| 34| 34| 31 31 33 32
Jumlah B .
No Aspek T Jumlah Rata-rata Keterangan Uji Coba Produk oleh Mahasiswa
1 [Pembelajaran 5 171 34 Sangat Baik 3.6
2 |Materi 5 167 3.3 Baik
3 |Tampilan Media 8 282 35 Sangat Baik 32
4 |Operasional Media 4 136 3.4 Baik 34
5 |Kemanfaatan 4 127 3.2 Baik
Keseluruhan 26 883.00 3.37 Baik 3.3
3.525
3.2 3.42 3.4
3.34
31 3.175
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Lampiran 19. Produk Media Pembelajaran mesin Isitrik

MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK
“MOTOR ASINKRON”

1. Tampilan visual halaman pembuka program

{ o
MEDIA PEMBELAJARAN MESIN LISTRIK

Ade Pajar Mauludin

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro
Fakultas Teknik =
Universitas Negeri Yogyakarta i 2 .MaSUk

2. Tampilan visual halaman menu utama

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
urusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

R Y224
PETUNJUK

KOMPETENS! || MCTORASNKRON | MGTOR ASINKRON
PENGGUNAAN

3 FASA _1FASA

— AN

LATIHAN EVALUASI | REFERENSI ! PROFIL =

—_—

| e
- s T

Ade Pajar Mauludin /
Pendidikan Teknik M
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3. Tampilan visual halaman petunjuk penggunaan

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

@ Petunjuk Penggunaan

L_'\J Memulai program

L?J Fungsi Tombol

[\# Antarmuka dan navigasi halaman utama
[\ Antarmuka dan navigasi halaman materi

174 Mengakhiri Program

4. Tampilan visual halaman petunjuk penggunaan - memulai program

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Memulai program

1. Kebutuhan Sistem:
- PC Pentium 3 atau lebih tinggi
- OS windows XP atau lebih tinggi
- Resolusi layar 1024 x 768 atau lebih tinggi

2. File perangkat lunak media pembelajaran:
- Motor Asinkron.exe
- Folder "resource" dan "fscommand"

3. Memulai program

- Buka folder lokasi perangkat lunak media pembelajaran berada
- Double click file "Motor asinkron.exe"
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5. Tampilan visual halaman petunjuk penggunaan = fungsi tombol

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Fungsi

"Close" untuk mengakhiri program

"Next" untuk melanjutkan ke halaman berikutnya

"Return" untuk kembali ke pokok bahasan

"Back" untuk kembali ke halaman sebelumnya

"Music" untuk menghidupkan/mematikan musik

"Menu utama" untuk memilih halaman yang hendak dituju

g{[ v Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
x’/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Menu utama

P24
pra—

mar W

LATIHAN REFERENS! | PROFIL
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7. Tampilan visual halaman petunjuk penggunaan > navigasi materi

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Muitimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

e —| ¥
GEren Maten Motor Asinkron 3 Fasa
Konstruksi motor
Prinsip Kerja
Slip Motor
Frekuensi Tegangan dan Arus Rolor
Daya, Rugi- rugi, dan Efisiensi Motor
Torsi Motor

Starting Motor

Mengatur Jumlah Putaran Motor

;<13\, Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
¥” Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

s Multimedia Pem n Motor Asinkron

Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

224
——r——
™

KOMPETENS!

—

=

LATIHAN EVALUASI REFERENSI |  PROFIL

- e [ NS

g
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9. Tampilan visual halaman kompetensi motor asinkron 3 fasa

> Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Kompetensi
J Motor Asinkron 3 fasa

Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelajari materi motor asinkron 3 fasa ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat:

Menjelaskan tentang konstruksi motor induksi 3 fasa
Menjelaskan prinsip terjadinya garis-garis gaya magnet
Menjelaskan prinsip kerja motor induksi
Menjelaskan prinsip terjadinya slip motor induksi 3 fasa
Mampu menghitung frekuensi tegangan dan arus retor (fr)
Menjelaskan &gl induksi lilitan rotor
Menjelaskan arus pada lilitan rotor
Menghitung daya, rugi-rugi dan efisiensi motor induksi 3 fasa
Menghitung torsi motor

. Mengetahui Pengaruh perubahan tegangan terhadap torsi motor

. Karakteristik motor induksi 3 fasa

. Starting motor induksi 3 fasa

. Mengatur jumlah putaran motor

) Kompetensi motor
. Membalik putaran motor asinkron 1 fasa

10. Tampilan visual halaman kompetensi motor asinkron 1 fasa

;. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Kompetensi
A Motor Asinkron 1 fasa

Tujuan Pembelajaran
Setelah mempelajari materi motor asinkron 1 fasa ini selesai, mahasiswa diharapkan dapat:

1. Menjelaskan jenis-jenis motor asinkron 1 fasa
2. Mengetahui fungsi dari masing-masing jenis asinkron 1 fasa
3. Mengetahui cara kerja dari masing-masing jenis asinkron 1 fasa

Kompetensi motor
asinkron 3 fasa
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11. Tampilan visual halaman menu materi motor asinkron 3 fasa

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Motor Asinkron 3 Fasa

Konstruksi motor
Prinsip Kerja
Slip Motor

O Frekuensi Tegangan dan Arus Rotor

Daya, Rugi- rugi, dan Efisiensi Motor

Torsi Motor

Starting Motor

oh. Mengatu lah Put otor

12. Tampilan visual halaman pendahuluan motor asinkron 3 fasa

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Pendahuluan
Motor Asinkron 3 Fasa

Motor induksi 3 fasa merupakan mofor listrik yang mengubah
tenaga listrik 3 fasa menjadi fenaga mekanik secara induksi.

Motor asinkron (tidak serempak) disebut juga sebagai motor
induksi. Disebut motor asinkron karena jumlah putaran rotor
motor tidok sama dengan putaran garis-garis gaya magnet (ggm)
yang ferjadi pada stator. Sedangkan disebut motor induksi karena
prinsip kerja motor tersebut secara induksi.

Motor asinkron merupakan motor listrik arus bolak balik (AC) yang
bekerja berdasarkan induksi elekiro magnet stator ke rotor.

17 Februari 2016 5
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13. Tampilan visual halaman konstruksi motor asinkron 3 fasa

v Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
‘4"/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

struksi Motor asinkron 3

1. Rotor (bagian yang berputar)

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Terdiri dari sejumlah batang yang
dihubungkan dengan dua buah
gelang, sehingga menyerupai
suatu sangkar berbentuk silinder.
digunakan pada motor induksi 1
fasa maupun 3 fasa yang
berdaya relatif kecil.

Pada permukaan rotor terdapat
alur-alur yang digunakan untuk
menempatkan lilitan rotor.

Rotor lilit (Wound rotor) | motor
slip ring digunakan pada motor
induksi 3 fasa yang berdaya relatif
besar.
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15. Tampilan visual halaman bagian-bagian stator

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Tempat untuk meletakan lilitan stator. Inti stator
terbuat dari bahan feromagnetik yang berlapis-lapis.

2. Stator (bagian yang diam)

Tempat untuk menghasilkan garis-garis gaya
magnet (flux).

Pada kotak terminal ini lilitan stator motor dapat
disambung bintang atau segitiga, tergantung
kemampuan lilitan stator dan tegangan sumber
yang tersedia.

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

p terjadi Garis-garis Gaya Magnet Putar
Bentuk gelombang garis-garis gaya magnet (flux magnet) pada celah udara yang
diakibatkan oleh arus listrik yang mengalir pada lilitan stator.

i2(Py) is(dy)

Im i1(dq)

Gelombang garis-garis gaya
magnet pada celah udara

q
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17. Tampilan visual halaman tinjauan flux magnet pada saat t = ¢,

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

I ——
Tinjauan flux magnet pada masing-masing saat:

In inldy) R0 is(dy) 1. Padasaat t =1y
: : ©,=0 O,= 87 %P reoatif Gy = 87 %P,y positis

Gelombang garis-garis gaya
magnet pada celah udara

G, =0,+¢,+;
&, = 150 % Pn

;. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
¥% Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

2. padasaal = t1
(])1 =50% (D m Dosilif ¢)2 = maksimum negatif
By = 50 %, positir

Gelombang garis-garis gaya
magnet pada celah udara

o, =9, + b, +
&, = 150 % Pn
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19. Tampilan visual halaman tinjauan flux pada saat t = t,

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

i2(0;) is(®s) 3. Padasaat t =1,
{ } ¢, = 87 Yo § 4 pOSItif ¢,= 87 % © ,, negatif
¢3 =0

Gelombang garis-garis gaya
magnet pada celah udara

O =0+, + ¢,
, = 150 % On

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

dalam satu periode, terjadi satu kali putaran ggm stator

Secara umum jumlah putaran ggm stator sering juga disebut putaran sinkron (putaran
serempak) dapat ditentukan dengan rumus:

f Ns :jumlah putaran ggm stator (rpm)
= X_Go P :jumlah pasang kulub

ns
P f : frekuensi sumber (Hz)

< Return
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21. Tampilan visual halaman prinsip kerja motor induksi

v Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
» Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Prinsip kerja Motor induksi

Jika lilitan stator 3 fasa dihubungkan pada sumber tegangan, maka pada lilitan stator dan
celah udara akan terjadi ggm putar dengan kecepatan :

= Lx60
D

n

Karena ggm stator berputar pada rotor dan lilitan rotor. Pada lilitan rotor tersebut
berdasarkan hukum faraday akan dibangkitkan ggl induksi.

Pada motor induksi, lilitan rotor selalu dihubung singkat sehingga pada lilitan rotor tersebut
mengalir arus yang cukup besar.

Berdasarkan prinsip hukum lorentz maka pada lilitan rotor tersebut akan timbul suatu gaya
yang dapat memutar rotor.

Putaran rotor selalu mempunyai arah yang sama dengan arah putaran ggm stator. di
dalam kenyataannya, putaran rotor motor selalu lebih rendah dibandingkan dengan
putaran ggm stator (ns > 77)

Selisih putaran tersebut dinamakan putaran slip

‘Return ‘ ( J) >

22. Tampilan visual halaman slip motor

; Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
‘ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Slip © perbedaan antara kecepatan ggm putar dengan kecepatan rotor (rotor spead)

S=nNg-Ny I :slip

M- : ng :kecepatan putaran ggm stator

% s =——L 2100 % 1
Ng

M, :kecepatan rotor

dimana kecepatan rotor dinyatakan dengan persamaan :
Ny=(1-8)Ns

Untuk kepentingan analisis:
ng-Nr

g
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23. Tampilan visual halaman blok diagram jaringan kerja motor induksi

> Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
7~ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Blok Diagram Jaringan Kerja Motor Induksi 3 Fasa

Sumber 3 Fasa Terjadi ggm pada celah Pada rotor timbul ggl
udara / lilitan stator

induksi Er dan arus Ir

! r |

nr turu, maka: Saat nr = ns, Pada lilitan rotor timbul

nr<ns Er=0,Ir=0 gaya F dan rotor berputar

Pendidikan

24. Tampilan visual halaman frekuensi, tegangan dan arus rotor (fr)

;. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
/ Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

@kcm\si. tegangan dan avus votor (fr)

Pada saat rotor diam, frekuensi tegangan pada lilitan rotor sama dengan frekuensi sumber. Jika
rotor telah berputar maka frekuensi tegangan dan arus pada lilitan rotor akan berubah. Jika
frekuensi tegangan dan arus rotor dinyatakan denga fr, maka:

1 60 fr n 60 fr H [fr :frekuensi tegangan dan arus rotor (Hz)
s=Mr=—— §=— . ;
P p : f;,~!J : frekuensi tegangan dan arus rotor saat motor diam
ﬁ = Ng—nNr ﬁ -8 : er : frekuensi tegangan dan arus rotor saat motor berputar
|
|
|
|

;om0
Jr=s.f

[ :frekuensi sumber (Hz)

8  :slipmotor (Hz)

Jika pada keadaan diam reaktansi dinyatakan dengan Xr0 dan saat motor berputar
dinyatakan dengan XrR, maka akan diperoleh persamaan :

60f
S=7p

Pendidikan Tel
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25. Tampilan visual halaman Ggl induksi lilitan rotor

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Ggl induksi yang dihasilkan pada lilitan stator dan rotor motor induksi dipengaruhi oleh adanya
faktor lilitan yaitu faktor langkah (fp) dan faktor distribusi ( fd ). dengan rumus :

Keterangan
Es =444 fp fd fs o Ns Es  :oglinduksi pada lilitan stalorifase

Eru =44 fpfd Eru & Nr Ery :gglinduksi pada lilitan rotor(fasa (keadaan diam)
E, v gglinduksi pada lilitan rotor/fasa (keadaan jalan)

karena fry = 8 fry o :faktor langkah

maka ETR —SE " : faktor distribusi

: frekuensi sumber (Hz)

: frekuensi tegangan rotor (saat motor diam) (Hz)

! frekuensi tegangan rotor (saat motor berputar) (Hz)

: jumlah garis-garis gaya magnet pada celah udara

: jumlah lilitan stator | fasa

: jumlan lilitan rotor / fasa

Ade Pajar Mauludin /
Pendidikan Tek
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V Sumber

Gambar. Rangkaian ekivalen lilitan stator dan rotor per fasa motor induksi 3 fasa
- ET‘E

(Rp2+§2.Xro2)0
Vs = Es+1I5.Rs+Is.Xs _ s Ep,

Erg=I;.Rr+ I;.Xry = R sxn o
Er,

I, =—
{(Rr/s)*+ Xry2) e

1

I, ampere

ampere

ampere

Pendidikan Te
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27. Tampilan visual halaman daya, rugi-rugi, dan efisiensi motor asinkron

> Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
 Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

Daya masukan Daya pada Daya pada rotor Daya keluaran
(P1) celph udara (P}2) (P1) (Po)

1 | | I

Rugi tembaga Rugi inti Rugi tembaga

Rugi gesek

stator (P1Cu) stator (Pfe) rotor (P2Cu) (Pfe)

Gambar 10. Blok aliran daya motor induksi 3 fasa

| Dayamasukan (P1) | | Dayapadacelahudara | Daya pada rotor (P2) |

(I-s)
‘ Py =Pyoy —5

Py=3.VsxIsxcos ‘ Pyoy=Ppxs

‘ Return ‘ C

28. Tampilan visual halaman kerugian pada motor induksi
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‘ Pada dasarnya Motor induksi 3 fasa terdapat 2 macam kerugian, yaitu:

1. Rugi tetap

Terdiri atas rugi inti stator ( Pfe ), rugi gesek ( Pfr ) dan rugi inti rotor. Rugi inti sangat
dipengaruhi oleh frekuensi. Karena pada rotor saat jalan frekuensinya rendah sekali. maka
rugi inti pada rotor sangat kecil sehingga rugi ini sering diabaikan.

2. Rugi tembaga

a. rugi tembaga pada lilitan stator PICu =3xIs?xRg

b. rugi tembaga padalilitan rotor Pycy = 3 Ir?x Rr

c. rugi-rugi pada tahanan asut yang terdapat pada motor induksi rotor lilit.

Efisiensi motor ‘

Daya keluaran (Po)
Daya masukan (Pr)

)

Efisiensi=
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29. Tampilan visual halaman torsi motor asinkron
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Torsi Motor Asinkron
Formula umum : Torsi pada motor induksi 3 fasa

T = P Nm a. Torsi pad}a: celah udara
Keterangan T, = c
__P Tr :Torsi motor (Nm) 2 s/ 60

- 211:% P :Dayamolor (watl) . Torsi pada rotor
: Kecepatan sudur (rad/det) Pz

VxIxcosd . Tr=—Nm
- - n  Jumlah putaran motor (rpm) r 2N/ 60

My . Torsi pada poros
Py

Tp=————Nm
Torsi Maksimum 2T nr/ 60

Perubahan beban akan mempengaruhi reaktansi lilitan rotor (X=2T Jr L), maka pada suatu saat
harga reaktansi ( X7; = Rr ). dalam keadaan ini, torsi motor yang terjadi adalah maksimum

T

Sm . slip motor saat torsi motor malksimum

Ry

1

]
Sp=— | Rr hambatan lilian rotor per fasa
Xro :

Xro :reaktansi lilitan rotor per fasa saat diam

‘ Return ‘ C )

30. Tampilan halaman pengaruh perubahan tegangan terhadap torsi motor
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Pengaruh perubahan tegangan terhadap torsi motor

Tmaxr Pada V _ (l)z

Tynaz Pada V'~ V'
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31. Tampilan halaman karakteristik motor asinkron 3 fasa
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Kara k motor induksi 3 fasa

Karakteristik motor induksi yang utama adalah karakteristik : T = f (s)
Adapun karakteristik tersebut baik motor induksi rotor lilit maupun motor induksi rotor sangkar
adalah seperti gambar berikut:

Torsi T = maksimum —> Sm =

Ry
Xr,

Untuk motor induksi rotor lilit yang dilengkapi
dengan hambatan asut

Rr +R ast
Sm = ———
X7,

Slip (s)

‘ Return

32. Tampilan halaman cara starting motor
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

.) Divect on-line starting Autotransformer starting

.) Start - delta starting Slip ring motor starting

.) Part winding motor starting Soft starter starting

.) Resistance stator starting Frequency converter starting

- (2008). Automation solution guide. Schneider Electric
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33. Tampilan halaman cara starting motor - direct on-line starting
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Cara Starting Motor kron 3 Fasa

‘ a. Direct on-Line Starting ‘

34. Tampilan halaman cara starting motor - start-delta starting
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

‘ b. Star - Delta Starting ‘

c

Start motor torque _ _

.- Delta motor torque

Delta current

Star current
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35. Tampilan halaman cara starting motor = part winding motor starting
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

‘ c. Part Winding Motor Starting ‘

N C Motor torque
starting stage

. Motor torque
running stage

Motor current
running stage

Motor Ju rrent
starting stage

36. Tampilan halaman cara starting motor - resistance stators starting
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

‘ d. Resistance Stator Starting ‘

C Motor torque 1st step
with resistance

. Motor torque 2nd step
without resistance

Current 2nd step
without resistance

Current 1st step
with resistance
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37. Tampilan halaman cara starting motor - autotransformer starting
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

‘ e. Autotransformer Starting ‘

s
¢ Motortorque Motor torque
step 1 Step 2

Motor torque

/ Step 3

Autotransformer

N
Current Step 1 Step2 Step3  Nm Ns

38. Tampilan halaman cara starting motor - slip ring motor starting
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

U2

. .
v ;

f. Slip Ring Motor Starting ‘
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39. Tampilan halaman cara starting motor - soft starter starting /slackening
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g. Soft Starter Starting/slackening

L7 Multiple motor starting with a soft
starter

40. Tampilan halaman cara starting motor - frequency onverter starting
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Cara Starting Motor Asinkron 3 Fasa

‘ h. Frecuency Converter Starting ‘

Rectifier Filter Inverter

-T2

Keterangan:

Berdasarkan rumus di samping; maka
M p = tetap

Ng =
p f berubah dan ns berubah
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41. Tampilan halaman mengatur jumlah putaran motor
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Motor induksi 3 fasa bekerja dengan kecepatan yang relatif konstran. Namun pada penggunaan

tertentu dikehendaki putaran tertentu sesuai yang diinginkan.
Untuk mengatur jumlah putaran motor induksi, digunakan pedoman rumus sbb:

Rr/s

2y e
{(Rr/s)?+Xry2}

Torsi motor : Ty = — x E7,
TN o

o =Jx60
p

Putaran medan magnet stator : 1
Berpedoman pada rumus diatas, maka cara yang dapat digunakan untuk mengatur putaran

motor adalah:

42. Tampilan halaman mengatur jumlah putaran motor - mengatur jumlah

kutub

Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

| a. Mengatur jumlah kutub ‘
| Mengatur jumlah putaran motor dengan mengatur jumlah kutub dapat dilakukan beberapa cara, yaitu :

b. Hubungan kaskade

a. Hubungan seri - paralel
RS T

l

< X2

Putaran rendah Putaran tinggi
Jika fs adalah frekuensi jaringan, fr merupakan

frekuensi pada lilitan rotor atau pada lilitan stator motor
induksi rotor sangkar, maka:

U1 xt x1 :
fr=s fs=TY g2 p, nsseo

X2 "*‘f o0 ns

n
U2 T X "32:60;T2=l)_2(1'ﬁ)pz-”3/60

Putaran rendah Putaran tinggi 6011
sambungan parallel sambungan parallel maka: M=
P;+D;

4

sambungan seri sambungan seri
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43. Tampilan halaman mengatur jumlah putaran motor - mengubah tegangan

lilitan rotor
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‘ b. Mengubah tegangan lilitan rotor |
Pada cara ini berprinsip mempengaruhi besarnya ggl induksi pada lilitan rotor (Er),
sehingga cara ini hanya dapat dilakukan pada motor induksi rotor lilit.
dengan merubah harga Er, maka besarnya torsi akan berubah pula

44. Tampilan halaman mengatur jumlah putaran motor - mengatur frekuensi
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I
‘ c. Mengatur Frekuensi |

Jika frekuensi tetap, maka torsi motor akan sebanding dengan kuadrat tegangan
sumbernya. telah diketahui pula bahwa putaran serempak motor tergantung oleh frekuensi

sumbernya.
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45. Tampilan halaman membalik putaran motor = putar kanan

v Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Memb Putaran motor

Putaran motor dapat terbalik jika arah putaran ggm stator juga terbalik.
Untuk membalik putaran ggm stator dapat dilakukan dengan menukar dua dari 3 penghantar
fasa motor tersebut.

46. Tampilan halaman membalik putaran motor - putar Kiri

;. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
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Membalik Putaran motor

Putaran motor dapat terbalik jika arah putaran ggm stator juga terbalik.
Untuk membalik putaran ggm stator dapat dilakukan dengan menukar dua dari 3 penghantar
fasa motor tersebut.
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47. Tampilan halaman latihan soal 1
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ihan Soal
Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

1. Sebuah motor induksi, kutub 4, 50 Hz, bekerja memikul beban penuh dengan kecepatan
1455 rpm. Tentukan slip dan kecepatan slip motor tersebut:

Penyelesaian ?

48. Tampilan halaman latihan soal dan penyelesaiannya
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|
tihan Soal

Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

1. Sebuah motor induksi, kutub 4, 50 Hz, bekerja memikul beban penuh dengan kecepatan
1455 rpm. Tentukan slip dan kecepatan slip motor tersebut:

Penyelesaian 2
Sx60 50 x60

Dik : P = 2 pasang Jawab: ng=*——=

P 2
S =50H:
Ny = 1455 rpm S=MNg-1yr= 1500rpm - 11455 rpm = 45 rpm

= 1500 rpm

s (%)= 2T

_ 1500 — 1455
1500

x 100 %

x 100 %

= B 100 %
1500

=3%

// Jadi terjadinya slip sebesar 45 rpm atau 3 %
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49. Tampilan halaman latihan soal 2
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ihan Soal
Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

2. Sebuah motor induksi 3 fasa kutub 6 bekerja dengan putaran 960 rpm pada frekuensi 50 Hz.
Daya keluaran motor 18 hp (1 hp = 746 watt). Rugi inti dan tembaga stator = 0,25 kW, rugi
gesek = 0,15 kW. Hitunglah: Rugi tembaga lilitan rotor dan Efisiensi motor

50. Tampilan halaman latihan soal 2 dan penyelesaiannya
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tihan Soal

Kerjakan latihan soal dibawah ini dengan baik dan benar !

2. Sebuah motor induksi 3 fasa kutub 6 bekerja dengan putaran 960 rpm pada frekuensi 50 Hz.
Daya keluaran motor 18 hp (1 hp = 746 watt). Rugi inti dan tembaga stator = 0,25 kW, rugi
gesek = 0,15 kW. Hitunglah: Rugi tembaga lilitan rotor dan Efisiensi motor

Penyelesaian ?

Jawab:  Pj = P, + P; = 13,428 kW + 0,15 kW = 13,578 kW
Diket: P = 3 pasang

n _fxsa —50)(60—1000 —
f=350mH S=Tp TT3 T
Nr = 960 rpm _ ng—My _ 10007pm = 960 rpm

= = 0,04
Py = 13,428 kW 1000 rpm

— 0,04
Prou =025 kw = 5 Py = 004 x 13578 _ 0,542 kW

P, 1-s 1-004

Pt = Py+Pyoy 4 Py, = 13,578 + 0,542 40,25 = 14,37 kW
P =.7
2Cu 13,428

Efisiensi motor = .. ? Efisiensi = 457 x 100% = 93,44 %

Ph = 0,15 kw
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51. Tampilan halaman evaluasi
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Petunjuk Mengerjakan :

. Tipe soal merupakan pilihan ganda dengan jumlah 10 butir.

. Pilih jawaban yang menurut anda benar pada pilihan jawaban a, b, c,
atau d.

. Setelah memilih jawaban, secara otomatis akan menuju soal
selanjutnya.

“l‘ulis nama kamu pada form di bawah ini !

©

;. Multimedia Pembelajaran Motor Asinkron
* Jurusan Pendidikan Teknik Elektro FT UNY

. Motor asinkron bekerja berdasarkan induksi elektro magnet dari...
(a) Rotor ke stator
Cb\/ Stator ke rotor
(c) Medan magnet ke rotor

(d) Semuanya benar
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53. Tampilan halaman jawaban pilihan ganda
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JAWABAN
PILGAN
Kamu Belum Tuntas
6. Belajar lagi ya..
7.

8.

9 50

NILAI

¢ Ulangi lagi
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JAWABAN
PILGAN
Kamu Belum Tuntas
B 6. Belajar lagi ya..
7.

8.

v s 50

NILAI

¢, Ulangi lagi

Pendidikan Teki
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55. Tampilan halaman referensi
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m

Automation

A\

ELECTRIC 77,
MACHINERY 41\
FUNDAMENTALS

‘//
®
\

!
)
Sclyjpiier

Stephen ], Chapman. (2005). Electric (2008). Automation solution Sunyoto. (1987). Mesin Listrik. Institut
Machinery fundamentals 4th edition guide. Schneider electric Keguruan dan Ilmu Pendidikan
BAE SYSTEMS : Australia Yogyakarta

56. Tampilan halaman profil peneliti
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Ade Pajar Mauludin,
10518244024

Pria kelahiran Majalengka - Jawa Barat dari Program Studi
Pendidikan Teknik Mekatronika FT UNY angkatan 2010 yang terlibat
aktif dalam beberapa bidang penelitian.

Diantara karya-karya yang pernah dibuat: Traffic light simulation sebagai media
pembelajaran di SMK Muh 2 Metro, Quarted Card sebagai media pembelajaran tune-up
sepeda motor di SMK N 2 Yogyakarta, dan Traffic light smart information system untuk
mengatasi kemacetan lalu lintas secara real time (PKM-GT)

Selain aktif dibidang penelitian, Penulis aktif juga di bidang organisasi kemahasiswaan,
yang pernah diikuti: HIMA ELEKTRO (2011), KMM (2011), UKKI (2011), BEM FT (2012-
2013), BEM KM UNY (2014).

Media pembelajaran mesin listrik "Motor Asinkron" ini sebagai Tugas Akhir Skripsi dibawah
bimbingan Bapak Sunyoto, M.Pd
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